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ABSTRAK

Kepercayaan diri merupakan suatu hal keyakinan atas kemampuan diri
sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, sehingga induvidu dapat
melakukan hal sesuai keinginan dan mampu bertanggung jawab atas hal yang
dilakukan. Akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri
seperti penampilan fisik. Perubahan fisik dapat mempengaruhi psikologis yang
tidak di inginkan. Kelebihan berat badan atau obesitas adalah suatu yang ditakuti
oleh sebagian individu, karena dapat mempengaruhi penampilan dan citranya.
Berawal dari penampilan fisik, individu mulai mempunyai gambaran dan persepsi
tentang bentuk fisik yang dimiliki, sehingga timbul standar tubuh ideal. Gambaran
persepsi tentang penampilan fisik ini yang disebut dengan body image. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui implikasi kepercayaan diri akibat obesitas ditinjau
dari body image pada mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan
2019.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang dilakukan kepada mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Islam angkatan 2019 yang mengalami obesitas. Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari 3 subjek yaitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2019
yang mengalami obesitas yaitu sara, seli dan sifa. Proses pengumpulan data yang
dibutuhkan dalam penelitian menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi kemudian data dianalisi menggunakan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan diri akibat obesitas
ditinjau dari body image, mempunyai faktor pendukung dalam menjaga
kepercayaan diri pada subjek yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yang menjadi pengaruh utama dalam menjaga kepercayaan diri yaitu keyakinan
dalam diri dan didukung dengan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga dan
pertemanan.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Obesitas, Body Image, Mahasiswa
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1917101006

E-mail: heniamara2002@gmail.com
Islamic Guidance and Counseling Study Program
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ABSTRACT

Self-confidence is a belief in one's own abilities and is not easily
influenced by other people, so that individuals can do things as they wish and are
able to take responsibility for the things they do. However, many factors can
influence self-confidence, such as physical appearance. Physical changes can
have unwanted psychological effects. Being overweight or obese is something that
some individuals fear, because it can affect their appearance and image. Starting
from physical appearance, individuals begin to have an image and perception of
their physical form, so that ideal body standards emerge. This perception of
physical appearance is called body image. This study aims to determine the
implications of self-confidence due to obesity in terms of body image in Islamic
Guidance and Counseling study program students class of 2019.

This research uses a qualitative research method with a descriptive type of
research conducted on Islamic Guidance and Counseling students class of 2019
who are obese. The subjects in this research consisted of 3 subjects, namely
Islamic Guidance and Counseling students class of 2019 who were obese, namely
Sara, Seli and Sifa. The data collection process required in the research uses
observation, interviews and documentation methods, then the data is analyzed
using data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study show that self-confidence due to obesity in terms
of body image has supporting factors in maintaining self-confidence in the subject,
namely internal factors. and external. The internal factor that is the main
influence in maintaining self-confidence is self-belief and is supported by external
factors, namely the family environment and friendships.

Keywords: Self Confidence, Obesity, Body Image, Students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu faktor yang menyebabkan remaja bisa menerima perihal

tubuhnya yaitu adanya pemahaman terhadap reaksi sosial dengan berbagai

bentuk tubuh yang dapat membuat kebanyakan prihatin soal pertumbuhan

tubuh yang tidak sesuai dengan standar kecantikan yang berlaku, seperti

munculnya jerawat pada muka, dan gangguan kulit lainnya yang menjadikan

remaja gelisah, juga kecenderungan menjadi gemuk yang membuat sebagian

remaja merasa terganggu. Santrock mengemukakan bahwa perhatian yang

berlebihan pada bentuk tubuh yang sedang mengalami masa perubahan

terutama yang terjadi selama masa pubertas pada masa remaja awal.1

Masa puber yaitu periode yang unik dan khusus yang ditandai oleh

perubahan pada perkembangan tertentu yang akan terjadi dalam suatu tahapan

pada rentang kehidupan. Meskipun sering tidak memeliliki tempat yang jelas

dalam rangkaian proses perkembangan manusia, masa pubertas memiliki

artian yang khusus dalam kehidupan seseorang. Pada masa pubertas ini

terjadilah perubahan-perubahan besar dan dramatis dalam perkembangan

seorang anak, baik dalam pertumbuhan perkembanan fisik, kognitif, maupun

dalam perkembangan psikososial anak.2

Pubertas merupakan suatu periode dimana kematangan pada bentuk

dan seksual yang terjadi dengan cepat pertama dalam awal masa remaja.

Kematangan seksual adalah suatu susunan dari perubahan-perubahan yang

dialami pada masa remaja, yang diketahui dengan adanya perubahan seks

primer (Primary Sex Characteristics) dan perubahan seks sekunder

(Secondary Sex Characteristics). Sedangkan perkembangan tersebut biasanya

menirukan suatu rangkaian tertentu, akan tetapi kematangan seksual tidak

1 NURVITA, Victoria. Hubungan antara self-esteem dengan body image pada remaja
awal yang mengalami obesitas. 2014. PhD Thesis. UNIVERSITAS AIRLANGGA.

2 NURHAYATI, Tati. Perkembangan perilaku psikososial pada masa pubertas. Edueksos
Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, 2016, 4.1.
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serupa pada setiap anak, dan juga terdapat beberapa perbedaan individual

dalam umur dari perubahan-perubahan tersebut.3

Masa pubertas adalah hal yang pasti akan dilalui oleh semua remaja.

Hal ini perlu sekali dukungan atau support dari irang-orang dewasa yang ada

dilingkunagn remaja putri awal. Tindakan untuk menghadapi pada perubahan

disik masa pubertas dapat menjadi hal yang menyenangkan bagi yang

mengalami, dan tidak menjadi bebadn atau suatu masalah. Jika perubahan

fisik mengakibatkan sikap positif maka hal tersebut akan membuat masa

pubertas yang sedang dilalui pada remaja tidak menjadi hal yang mengusik,

melainkan hal yang terjadi memang suatu kepastian secara fisiologis pada

remaja putri.4 Banyak terjadi perubahan fisik yang dialami oleh remaja, hal ini

ditandai dengan berbagai perubahan fisik secara terus bertahap dan

perkembangan hormon pada sistem reproduksi yang terus berkembang.

Perubahan fisik yang dilalui para remaja pada masa pubertas

mempunyai dampak besar bagi psikologis remaja terhadap kepercayaan

dirinya. Perubahan fisik yang sesuai dengan kemauan remaja tentu

mempunayi dampak positif akan keyakinan diri, tetapi perubahan fisik yang

tidak sesuai dengan keinginan remaja akan mengakibatkan kurang keyakinan

diri yang akan berpengaruh terhadap pandangan dirinya tentang kepercayaan

diri yang dimiliki.

Gold Smith mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu

peristiwa dimana apabila seseorang mampu keluar dari zona nyaman yang di

miliki, yakin akan kecakapan sendiri dan dapat menikmati hidup dimana

kepercayaan diri tersebut sudah terdapat dalam hati dan jiwa setiap orang.
Lain dari itu, kepercayaan diri yang dijelaskan oleh Dinnah adalah suatu

keyakinan yang terdapat pada diri seseorang dengan apa yang harus dijalankan

dan bagaimana cara untuk menyelesaikan, individu yang mempunayi

3 KUSUMAWATI, Prima Dewi, et al. Edukasi masa pubertas pada remaja. Journal of
Community Engagement in Health, 2018, 1.1: 1-3.

4 ROCHMANIA, Bella Kartini. Sikap Remaja Putri Dalam Menghadapi Perubahan Fisik
Masa Pubertas. Jurnal Promkes, 2015, 3.2: 206-217.
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kepercayaan diri atau yakin dengan keputusan yang ia buat meskipun individu

mendapat penolakan secara berulang-ulang.5

Fatimah mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap positif

yang dimiliki seorang individu yang mampu atau yakin bahwa dirinya dapat

mengembangkan penilaian positif, baik itu pada diri sendiri maupun pada

lingkungan atau keadaan yang sedang dihadapinya. Idealnya kepercayaan diri

yang dimiliki oleh individu berupaya pada tingkatan yang tinggi. Hal tersebut

bertujuan kepada individu agar dapat mengembangkan aspek-aspek yang

terdapat pada dirinya dengan kepercayaan diri yang tinggi. Akan tetapi pada

kenyataan masih banyak individu terutama pada remaja yang memiliki

kepercayaan diri rendah.6

Kepercayaan diri yang masih rendah biasanya disebabkan oleh

beberapa faktor. Santrock menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi kepercayaan diri yaitu penampilan fisik. Perubahaan yang

terjadi pada anggota tubuh atau fisik dapat berdampak pada psikologis yang

tidak diinginkan. Umumnya anak muda jaman sekarang lebih memperhatikan

penampilan dibanding dengan hal lain dalam diri mereka, juga banyak

diantara individu yang tidak suka melihat apa yang mereka dilihat dari cermin.

Perempuan mempunyai perasaan tidak suka yang lebih tinggi dibanding

dengan laki-laki, hal ini mencerminkan penekanan kultural yang lebih besar

terhadap atribut fisik wanita.7

Pandu mengatakan bahwa perubahan fisik yang terjadi pada remaja

putri jauh menjadi lebih terlihat. Kelebihan berat badab dari ukuran ideal atau

bisa disebut dengan obesitas merupakan suatu hak yang paling ditakuti bahkan

dihindari oleh banyak remaja khususnya pada remaja putri, disebabkan dapat

merusak penampilan dan citranya sebagai seorang perempuan.8

5 WATI, Ida, et al. Kepercayaan Diri ditinjau Dari Body Image Pada Siswi Kelas X
SMA. Jurnal Ilmiah Psyche, 2019, 13.1: 01-12.

6 FATIMAH, E. Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik. Bandung:
Pustaka Setia. Bandura, A.(1997). Social Learning Theory. 2006.

7 PAPALIA, Diane E.; OLD, S. W.; AM FELD, R. D. Human development (psikologi
perkembangan), Terj. AK Anwar, Kencana, Jakarta, Ed, 2008, 9.

8 PANDU, Sri Yohana. Konsep diri remaja putri yang mengalami obesitas. Psikovidya,
2014, 18.2.
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Menurut Oktarina obesitas yaitu kelebihan berat badan dikarenakan

oleh penimbunan lemak tubuh yang cukup banyak. Dapat kita ketahui bahwa

tubuh yang mengalami obesitas mempunyai lemak banyak yang terjadi karena

asupan kalori berlebihan dalam keseharian. Nur’afni mengatakan bahwa

obesitas merupakan jaringan lemak timbun pada bagian tubuh yang abnormal.

Hal yang dapat menyebabkan obesitas yaitu asupan kalori pada tubuh yang

tidak seimbang dengan kalori yang dikeluaran.9 Seseorang yang mengalami

obesitas biasanya mengalami banyak kesulitan dalam mengerjakan aktivitas

fisik pada kehidupan sehari-hari. Seseorang yang mengalami obesitas bisa

mengalami rasa tidak percaya diri, tertekan, dan putus asa.

Kebanyakan orang obesitas cenderung susah untuk berbaur dengan

orang baru, yang mana penentu dalam mewujudkan suatu hubungan dengan

orang lain yaitu penampila fisik, karena banyak orang mengatakan bahwa

suatu hubungan berjalan dengan baik apabila kesan dan pesan pertama pada

saat berjumpa dibangun dengan baik. Berawal dari penampilan fisik,

seseorang dengan berani memberi suatu perumpamaan atau komentar yang

berhubungan dengan bentuk fisik yang dimiliki, kemudian berganti pada

standar kecantikan tubuh yang wajib wanita miliki.10 Gambaran persepsi

tentang penampilan fisik inilah yang disebut dengan body image.

Arthur mengemukakan bahwa body image yaitu imajinasi subyektif

seseorang tentang bentuk tubuhnya, hal ini berkhusus pada penilaian orang

lain, dan seberapa menarik tubuhnya yang disesuaikan dengan impresi

tersebut. Peneliti kebanyakan menggunakan istilah atau bahasa terhadap

aktualisasi fisik, sedangkan yang lainnya meliputi aktivitas pada tubuh, sistem

tubuh, peran tubuh dan sebagainya.11

Masing-masing manusia mempunyai gambaran bentuk tubuh ideal

sebagaimana yang individu tersebut inginkan, hal ini dikatakan oleh Amalia.

Sesuatu hal yang tidak setara antara gambaran tubuh yang dipersepsikan

9 NUR’AFNI, Heni. Diet for Muslimah. Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009, 157-60.
10 DENICH, Amandha Unziila; IFDIL, Ifdil. Konsep body image remaja putri. Jurnal

Konseling dan Pendidikan, 2015, 3.2: 55-61.
11 Arthur S. R. & Emily S. R. 2010. Kamus Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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dengan bentuk tubuh yang dianggapnya ideal dapat dipastikan bahwa hal

tersebut akan menghadirkan rasa tidak puas dengan apa yang dia miliki pada

bentuk tubuhnya. Citra tubuh mulai terbentuk jauh sebelum seorang anak

mampu mengungkapkan fikiran-fikiran maupun ide-idenya lewat kata-kata.

Melalui kemampuan fisiknya seorang anak mempersepsi dirinya sebagai

seseorang yang dapat menyebabkan sesuatu terjadi, misalnya dengan

menggunakan tangannya sebagai alat.12

Naimah mengatakan bahwa body image diartikan sebagai sikap

seseorang terhadap tubuhnya dari segi ukuran, bentuk maupun estetika

berdasarkan evaluasi individual dan pengalaman efektif terhadap atribut

fisiknya. Body image bukan sesuatu yang statis, tetapi selalu berubah.

Pembentukannya dipengaruhi oleh persepsi, imajinasi, emosi, suasana hati,

lingkungan, dan pengalaman fisik. Dengan demikian, proses komparasi sosial

pasti terjadi dalam membentuk body image remaja.13

Menurut Kristiawan bahwa body image remaja putri pada saat ini

banyak dipengaruhi oleh persepsi tentang standar kesempuranaan tubuh yang

sedang booming dikalangan remaja saat ini. Oleh karena itu remaja mulai

berlomba-lomba untuk menyesuaikan tubuhnya dengan tren masa kini tanpa

memandang baik buruk terhadap bentuk tubuhnya. Penampilan fisik secara

konsisten memiliki kertkaitan yang kuat dengan kepercayaan diri, artinya

semakin positif body image yang dimiliki maka akan semakin tinggi

kepercayaan diri, begitu pula sebaiknya apabila semakin negatif body image

yang dimiliki maka semakin rendah pula kepercayaan dirinya.14 Hal seperti itu

juga yang di alami oleh para mahasiswi di zaman sekarang. Munculnya
penilaian di kalangan mahasiswa bahwasanya standar terhadap bentuk tubuh

saat ini banyak yang lebih mengutamakan penampilan fisik dengan bentuk

12 Amalia, L. 2007. Citra tubuh (Body Image) Remaja Perempuan. Jurnal Musawa, Vol. 5,
No. 4, Oktober 2007. STAIN Ponorogo.

13 Na’imah, T. 2008. Pengaruh Komparasi Sosial Pada Public Figure Di Media Massa
Terhadap Body Image Remaja Di kecamatan patikraja, kabupaten banyumas, Jurnal Psikologi
Penelitian Humaniora, Vol. 9, No. 2, 2008. Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

14 Johan, F. A. (2020). Hubungan Antara Citra Tubuh (Body Image) Dengan Kepercayaan
Diri Pada Siswa SMA Di Kota Pekanbaru (Doctoral dissertation, Universitas Islam Riau).
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tubuh yang proposional, hal tersebut memiliki pengaruh terhadap kepercayaan

diri pada mahasiswa.

Loekmono mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan milik

pribadi yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja.

Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima

kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki

kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai

segala sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh

beberapa faktor, seperti dari itu individu sendiri, norma dan pengalaman

keluarga, tradisi, kebiasaan dan lingkungan atau kelompok dimana keluarga

tersebut berasal.15

Individu memiliki taraf kepercayaan diri yang berbeda-beda, sebagian

individu ada yang penuh dengan rasa percaya diri, sedangkan individu yang

lain merasa kurang percaya diri. Rasa percaya diri merupakan gabungan dari

pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa aman. Individu

yang kurang percaya diri akan merasa tidak berharga, tidak ada artinya dan

merasa kecil jika menghadapi tindakan dari orang lain. Individu yang percaya

diri akan menjadi lebih mudah bergaul, lebih mudah mengontrol perilakunya

dan akan lebih mudah menikmati hidup.16 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat At-Tin ayat 4:

تقَْوِیمٍْۖ احَسْنَِ فِيْٓ الاِْنسَْانَ خَلقَْنَا لقََدْ
Artinya: “ Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk sebaik-baiknya”

Seperti pada tafsiran ayat 4 surah at-tin, bahwa setelah bersumpah pada

buah-buahan yang bermanfaat atau tempat-tempat yang mulia tersebut, Allah

SWT menegaskan bahwa Dia telah mencipatakan manusia dengan kondisi dan
psikis terbaik. Contohnya dari segi fisik, bahwa hanya manusia yang mampu

15 ASHRIATI, Nur; ALSA, Asmadi; SUPRIHATIN, Titin. Hubungan Antara Dukungan
Sosial Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Remaja Penyandang Cacat Fisik Pada SLB-D YPAC
Semarang. Jurnal Psikologi Proyeksi, 2006, 1.1: 1-10.

16 Andiyati, A. D. W. (2016). Hubungan Antara Body Image Dengan Kepercayaan Diri
Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Bantul. Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling, 5(4).
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berdiri tegak hingga otaknya bebas untuk berpikir, ilmu ynag menghasilkan

dan tangannya dapat bergerak bebas untuk merealisasikan ilmunya, sehingga

dapat melahirkan teknologi. Manusia merupakan ciptaan paling indah dari

semua makhluk-Nya.17

Oleh sebab itu, kita sebagai manusia harus dapat bersyukur atas semua

sesuatu dari pemberiaan Allah SWT termasuk pada bentuk fisik yang kita

miliki untuk membangun kepercayaan diri. Akan tetapu dalam praktek masih

banyak sekali ditemukan mahasiswa yang memiliki body image, yang mana

hal tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan diiri.

Seperti itu pula yang diharapkan oleh semua mahasiswa Bimbingan

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah angkatan 2019, mereka ingin tetap

percaya diri dengan kesempurnaan tubuh yang dimiliki tanpa merasa insecure

dan sebagainya. Akan tetapi dalam kehidupan nyata, tidak jarang mahasiswa

yang merasa belum puas dengan apa yang sudah diberikan oleh Sang Pencipta.

Kepercayaan diri berpengaruh terhadap kehidupan, kehidupan yang baik

tercipta dari motivasi berprestasi maupun dari kehidupan seseorang yang dapat

menginspirasi kita. Apabila seseorang tidak mempunyai rasa percaya diri pada

dirinya maka hal tersebut akan berdampak pada masalah psikologisnya,

karena kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian diri seseorang yang

dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan data Fakultas Dakwah terdapat 95 mahasiswa aktif prodi

Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2019 observasi dilakukan oleh

peneliti dengan menyebar survei terhadap mahasiswa Bimbingan dan

Konseling Islam. Observasi dilakukan peneliti pada bulan Maret 2023

mengenai kepercayaan diri akibat obesitas ditinjau dari body image pada

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam melalui survei dengan bantuan

google form. Maka hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada bulan

maret 2023 mendapat respon dari 27 mahasiswa. Diataranya terdapat 5

mahasiswa yang masuk dalam kriteria kepercayaan diri akibat obesitas, akan

17 PERMADI, Deddy. Konsep Ahsan Taqwim Dalam Surat At-Tin Ayat 4 (Studi Tentang
Disabilitas. 2019. PhD Thesis. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
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tetapi peneliti hanya melakukan penelitian terhadap 3 mahasiswa. Subjek yang

diambil peneliti dalam penelitian ini hanya 3 mahasiswa, dengan alasan bahwa

subjek Marsha tidak memenuhi kriteria dalam penelitian tersebut dikarenakan

Marsha telah Lulus atau menjadi alumni pada bulan Mei 2023. Sedangkan

subjek Lili yang memenuhi kriteria tidak berkenan untuk dijadikan subjek

dalam penelitian tersebut.

Dapat diketahui 3 subjek yang mengalami permasalahan kepercayaan

diri akibat obesitas ditinjau dari body image. Pada subjek Sara memiliki

kepercayaan diri yang kurang dengan penampilan dan bentuk tubuhnya yang

sekarang, sehingga tak jarang juga dirinya membandingkan dirinya dengan

orang lain dan menginginkan bentuk tubuh yang ideal. Subjek Seli memiliki

kepercayaan diri dengan penampilan dan bentuk tubuhnya, akan tetapi kurang

nyaman dengan bentuk tubuh dan penampilannya, sehingga sering berangan

memiliki bentuk tubuh seperti artis atau idolanya. Subjek Sifa dengan tubuh

yang bisa dikatakan obesitas, subjek Sifa kurang percaya diri dengan tubuh

yang menurutnya belum ideal, sehingga tidak jarang juga membandingkan

dirinya dengan tubuh dan penampilan orang lain dan merasa kurang menarik

dengan bentuk tubuh yang dimiliki.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepercayaan diri dan body

image pada mahasiswa obesitas pada prodi Bimbingan dan Konseling Islam

angkatan 2019 dengan alasan peneliti telah memiliki data awal terkait

informasi subjek dan telah mendapatkan izin dari subjek yang terkait, adapun

alasan yang lain peneliti memilih mahasiswa angkatan 2019 yakni mahasiswa

telah memasuki semester akhir perkuliahan dan akan memasuki dunia kerja,

yang mana masih banyak ditemukan pada salah satu syarat masuk kedalam

sebuah lembaga atau perusahaan adalah memiliki postur tubuh yang

proposional dan berpenampilan menarik.
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Adapun penelitian dilakukan dengan menggunakan tema kepercayaan

diri dan body image pada mahasiswa obesitas yaitu tak lain karena maraknya

standar kecantikan yang diukur dari fisik dan penampilan, sebuah fenomena

yang sudah dibentuk oleh sosial masyarakat. Melihat hal tersebut, peneliti

menganggap bahwa beuty atau kecantikan pada tubuh maupun wajah dapat

dikatakan sebagai hal yang sadis apabila selalu bertumpu pada standar yang

ditetapkan oleh masyarakat. Karena dengan hal tersebut orang berlomba-

lomba untuk mendapatkan standar kecantikan tersebut hingga merubah

sesuatu yang telah diberikan Sang Pencipta.

Dalri pema lpalra ln malsallalh dialtals, penelitialn ini perlu dila lkuka ln untuk

mengaltalhui pengalruh body imalge. Malka l da lri itu penulis tertaltik da ln

mempunyali keinginaln untuk membualt judul skripsi “KEPERCAYAAN

DIRI PENYANDANG OBESITAS DITINJAU DARI BODY IMAGE

PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN

KONSELING ISLAM ANGKATAN 2019”.

B. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi salah dalam penafsiran atau pemahaman, maka

dari itu untuk mendapatkan suatu kejelasan sangat perlu di tegaskan

pengertian dari istilah yang terkandung dalam judul skripsi tersebut, yaitu:

1. Kepercayaan Diri

Lauster mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu sikap

atau keyakinan atas kecakapan/kemampuan diri sendiri, sehingga semua

tindakan yang dilakukan tidak mengalami kecemasan, merasakan

kebebasan untuk melaksanakan suatu kegiatan yang sesuai dengan apa

yang di inginkan dan dapat bertanggung jawab penuh atas perbuatannya,

santun dalam berinteraksi dengan orang lain, mempunyai dorongan untuk

meraih prestasi juga mampu mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada

pada diri sendiri.18

18 SYAM, Asrullah; AMRI, Amri. Pengaruh kepercayaan diri (self confidence) berbasis
kaderisasi IMM terhadap prestasi belajar mahasiswa (studi kasus di program studi pendidikan
biologi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah parepare). Jurnal
Biotek, 2017, 5.1: 87-102.
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Kepercayaan diri adalah suatu hal keyakinan pada diri seseorang

terhadap semua hal yang menjadi aspek kecakapan yang di miliki dan

keyakinan tersebut dapat membantu untuk menggapai berbagai tujuan

hidup dan mampu menempatkan diri dengan lingkungan sekitar. Individu

yang berada pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi pasti akan dapat

menerapkan pikiran atau hal positif dalam diri untuk mengatur semua

kebutuhan dalam hidup.19

Kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

bahwa kepercayaan diri mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Islam,

akibat obesitas di tinjau dari body image.

2. Obesitas

Obesitas dalam psikologis menurut Wurtman adalah simpanan

energy yang berlebihan dalam bentuk lemak, yang mengakibatkan

kesehatan terganggu dan perpanjangan usia. Sarafino juga mengatakan

bahwa obesitas sebagai sesuatu penyimpanan yang berlebihan dalam

bentuk lemak yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan.

Mayer mengatakan bahwa obesitas adalah keadaan patologis

dengan terdapatnya penimbunan lemak yang berlebih dari pada yang

diperlukan dari fungsi tubuh. Papalia berpendapat bahwa obesitas

merupakan keadaan kelebihan berat badan seperti yang didefinisikan

sebagai ukuran lipatan kulit yang melebihi 85%. Sedangkan pendapat

menurut Dariyo adalah bahwa dengan kegemukan atau bisa dikatakan

obesitas yaitu kelebihan berat badan dari ukuran orang normal yang

sebenarnya.20

Obesitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan lemak

yang menumpuk pada bagian tubuh yang sangat banyak akibat kalori yang

masuk lebih banyak dibanding dengan lemak yang dibakar, hal tersebut

berkesinambungan dengan kepercayaan diri mahasiswa.

19 PRATIWI, Iffa Dian, et al. Kepercayaan Diri dan Kemandirian Belajar Pada Siswa
SMA Negeri œX. Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, 2016, 7.1: 43-49.

20 WULANDARI, Tri; ZULKAIDA, Anita. Self regulated behavior pada remaja putri
yang mengalami obesitas. 2012.
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3. Body Imalge

Body imalge da llalm balha lsal Indonesial ya litu ga lmbalraln tubuh idea ll

berupal berat ba ldaln da ln bentuk tubuh sertal a lpalpun yalng seseoralng

inginkaln pa ldal tubuhnyal berdalsalrka ln pa lda l persepsi-persepsi ora lng la lin da ln

kehalrusaln untuk menyesua likaln persepsi tersebut.21

Body imalge alda llalh pengallalmaln psikologis yalng berfokus pa ldal

sikalp da ln peralsalaln individu terhalda lp kealdala ln tubuhnyal, da ln tida lk selallu

mencerminkaln kealda laln tubuh ya lng sebenalrnya l. Persepsi yalng dipikirkaln

daln diralsalkaln individu tentalng kealda laln tubuhnyal mungkin berbedal da lri

kealdala ln sebenalrnyal, a lkaln teta lpi 13 lebih merupalka ln halsil penila lialn diri

secalra l subjektif. Body imalge da lpalt dialrtika ln sebalgali kumpula ln sika lp a ltalu

persepsi individu ya lng menya lda lri alta lu tida lk menyalda lri tenta lng tubuhnyal,

termalsuk persepsi tentalng ukura ln, fungsi, penalmpila ln, daln potensi tubuh

palda l malsal lallu altalu sala lt ini.22

Body imalge yalng dima lksud da llalm penelitialn ini a ldallalh ga lmbalraln

malhalsiswi terhalda lp bentuk tubuh ya lng dimiliki ya lng mempengalruhi

kepercalyala ln diri malha lsiswi.

4. Malha lsiswal

Malha lsiswal alda llalh seseoralng ya lng ma lsih da llalm proses belalja lr di

pergurualn tinggi a lntalral lalin universitals, institute, malupun alka ldemik.

Merekal yalng seda lng berproses di pergurualn tinggi dinalmalka ln

malhalsiswa l.23

Malha lsiswal dipalnda lng mempunya li intelektuallita ls yalng cukup

tinggi, kecerdalsaln da llalm calra l berfikir yalng maltalng sebelum bertindalk

melalkukaln sesua ltu. Berfikir kritis da ln bergeralk cepa lt merupa lkaln sifa lt

yalng sudalh alda l da llalm diri seoralng malha lsiswal.

21 DENICH, Amandha Unziila; IFDIL, Ifdil. Konsep body image remaja putri. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, 2015, 3.2: 55-61.

22 ANDIYATI, Anggoro Dyah Wahyu. Hubungan antara body image dengan kepercayaan
diri siswa kelas X di SMA Negeri 2 Bantul. Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling,
2016, 5.4.

23 Hartaji, Damar A. 2020. Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah Dengan
Jurusan Pilihan Orangtua. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma.
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Malha lsiswal yalng dima lksud da llalm penelitialn ini merupa lkaln

malhalsiswi prodi Bimbinga ln da ln Konseling Isla lm Falkulta ls Dalkwa lh

alngka ltaln 2019 UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri yalng memiliki kepercalyala ln

diri alkiba lt obesita ls ditinja lu dalri body imalge.

C. Rumusan Masalah
Berdalsalrka ln laltalr belalka lng malsallalh di a ltals, rumusa ln ma lsallalh da lri

penelitialn ini alda llalh: Ba lgalima lnal kepercalyala ln diri penyandang obesitals

ditinjalu dalri body imalge pa ldal malha lsiswal program studi Bimbinga ln da ln

Konseling Isla lm a lngkalta ln 2019?

D. Tujuan Penelitian
Dalla lm melalkuka ln penelitialn palsti memiliki tujua ln yalng ingin di calpali.

Berdalsalrka ln ma lsalla lh ya lng sudalh dipa lpalrka ln, tujua ln ya lng di halralpka ln oleh

penulis terka lit penelitia ln ini a ldalla lh untuk mengetalhui implikalsi kepercalya laln

diri penyandang obesitals ditinjalu da lri body imalge palda l malha lsiswal program

studi Bimbinga ln daln Konseling Isla lm Falkulta ls Dalkwa lh a lngkaltaln 2019.

E. Manfaat Penelitian
Malnfa lalt Penelitia ln “kepercalyala ln diri penyandang obesita ls ditinjalu dalri

body imalge pa ldal malha lsiswal program studi Bimbingaln da ln Konseling Isla lm

alngka ltaln 2019” a ldalla lh sebalgali berikut:

1. Malnfa lalt Teoritis

a. Dengaln a ldalnya l penelitialn ini penulis berhalra lp memberi malnfala lt

berupal ilmu pengeta lhualn talmbalhaln terka lit dengaln studi kepercalya laln

diri alkiba lt obesita ls ditinja lu dalri body imalge palda l malha lsiswal.

b. Sebalga li balha ln referensi pengembalnga ln ilmu pengetalhua ln da ln

walwa lsaln.

2. Malnfa lalt Pralktis

a. Bagi mahasiswa obesitas
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Bagi mahasiswa obesitas diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan

kepercayaan diri, dan meningkatkan kesadaran dirinya bahwa

menerapkan pola hidup yang sehat mempengarhui kondisi tubuh.

b. Balgi malha lsiswal

Algalr ma lhalsiswal dalpa lt mena lmbalh kepercalyala ln diri a lkibalt obesita ls

ditinjalu dalri body imalge pa ldal ma lhalsiswal. Ha lsil penelitialn ini

dihalralpka ln dalpa lt menguba lh polal berfikir malha lsiswal.

c. Balgi Konselor

Dihalralpka ln bisa l menja ldi sallalh saltu pendeka ltaln ya lng efektif untuk

menalnga lni kepercalya laln diri alkiba lt obesita ls ditinja lu dalri body imalge

palda l malhalsiswa l.

d. Bagi Orangtua

Bagi orangtua dengan adanya penelitian lebih peduli dan peka terhadap

kondisi dan kesehatan anak.

e. Balgi Peneliti

Dihalralpka ln da lpalt mengetalhui kepercalyala ln diri a lkibalt obesita ls ditinja lu

dalri body imalge palda l malhalsiswa l.

F. Telaah Penelitian
Kaljia ln Pustalka l merupalka ln upalya l penulis untuk mencalri kemiripaln

altalu kecocokaln terha ldalp penelitialn ya lng telalh diteliti sebelumnya l. Bialsalnyal

yalng ditelala lh berupal Jurnall, Skripsi, Tesis, daln Disertalsi. Ya lng dima lksud

penulis teliti disini a lda llalh penilitia ln ya lng berkalita ln dengaln Kepercalya laln Diri

Alkibalt Obesitals ditinjalu da lri Body Imalge palda l malha lsiswal. Sertal sebalga li

alcualn ba lgi penulis dallalm meneliti, sehingga l tida lk terja ldi penelitialn ya lng salmal

altalu plalgia lsi. Dialntalra lnyal seba lgali berikut:

Pertalmal, jurnall penelitia ln yalng dila lkukaln oleh Ifdil Ifdil, Almalndha l

Unzillal Denich, Alsmidir Ilyals ya lng berjudul “Hubunga ln Body Imalge dengaln

Kepercalyala ln Diri Rema ljal Putri”. Lalta lr belalka lng da llalm penelitialn ini
bertujualn untuk mendeskripsikaln kealda laln kepercalya laln diri da ln body imalge

palda l rema ljal putri daln mengindentifika lsi keterkalita ln alntalra l body ima lge

dengaln kepercalya laln diri remaljal putri. Da llalm penelitialn tersebut dikaltalka ln
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balhwa l kealda laln kepercalyala ln diri pa ldal remaljal putri dalpa lt dikaltegorikaln kedalaln

sedalng, kealda laln body imalge pa ldal rema ljal putri umumnya l beralda l dallalm

kaltegori netrall, da ln terdalpa lt hubungaln ya lng signifikaln a lntalra l body ima lge

dengaln kepercalyala ln diri palda l rema ljal putri. Ha ll ini diperlukaln upa lyal untuk

menalmbalh da ln mengembalngka ln kepercalyala ln diri sertal body imalge remalja l

putri oleh konselor untuk kehidupa ln merekal a lgalr lebih malksimall da llalm

mewujudkaln genera lsi ema ls Indonesial.24

Persalma laln palda l penelitialn terletalk palda l objek pemba lha lsaln ya litu

kepercalyala ln diri. Sedalngka ln yalng menja ldi perbedala ln dallalm penelitialn ini

yalitu terleta lk palda l subjek penelitialn, penelitia ln milik Ifdil dkk meneliti remaljal

putri siswal SMAl, sedalngka ln penelitialn ini meneliti malha lsiswal putri yalng

memiliki kepercalya laln diri a lkibalt obesita ls ditinjalu da lri body imalge.

Kedual, jurnall penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Ida l Walti, Salrinalh, Sri

Halrtini dengaln judul “Keperca lyala ln Diri Ditinja lu Da lri Body Ima lge

Kepercalyala ln Diri Siswi Kelals X SMAl”. Laltalr bela lkalng pa ldal penelitialn ini

bertujualn untuk mengetalhui hubunga ln body imalge dengaln kepercalya laln diri

palda l siswi. Alda lpun alsumsi ya lng beredalr balhwa l semalkin tinggi body imalge

yalng dimiliki malkaln semalkin tinggi jugal kepercalya laln diri yalng dimiliki, daln

jugal seballiknya l alpa lbila l body imalge yalng dimiliki rendalh malka l alka ln semalkin

rendalh jugal kepercalya laln diri ya lng dimiliki. A ldalpun salraln da lri peneliti

tersebut ba lhwal a llalngkalh ba liknyal alga lr rema ljal putri untuk lebih mengga lli

kemalmpualn dirinya l alga lr mempunya li kealhlia ln sesua li dengaln ba lkalt minalt,

dengaln tujua ln alga lr lebih perca lyal diri dengaln balka lt yalng dimiliki daln

menerimal semual ha ll ya lng berkalita ln dengaln body imalge.25

Persalma laln palda l penelitialn terletalk palda l objek pemba lha lsaln ya litu

kepercalyala ln diri dengaln body imalge. Seda lngkaln perbedala lnnyal alda llalh dalla lm

pembalha lsaln milik Idal Walti dkk subjek ya lng diteliti yalitu siswi kela ls X SMAl,

24 IFDIL, Ifdil; DENICH, Amandha Unzilla; ILYAS, Asmidir. Hubungan body image
dengan kepercayaan diri remaja putri. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 2017, 2.3: 107-113.

25 WATI, Ida, et al. Kepercayaan diri ditinjau dari body image pada siswi kelas X
SMA. Jurnal Ilmiah Psyche, 2019, 13.1: 01-12.
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sedalngkaln penilialn ya lng dila lkuka ln peneliti subjeknyal alda llalh malhalsiswa l

Bimbingaln da ln Konseling Isla lm a lngka ltaln 2019.

Ketigal, jurnall penelitialn yalng dila lkukaln oleh Sufriha lnal Rombe dengaln

judul “Hubungaln Body Imalge daln Keperca lyala ln Diri dengaln Perilalku

Konsumtif pa ldal Rema ljal Putri di SMAl Negeri 5 Salmalrindal”. Laltalr bela lkalng

palda l penelitia ln ini bertujualn untuk mengetalhui hubunga ln citral tubuh da ln

kepercalyala ln diri dengaln perila lku konsumtif palda l remalja l putri di SMAl 5

Salmalrindal. Remalja l zalma ln seka lralng salnga lt mudalh terbujuk oleh ralyua ln ikla ln

yalng sering dimedial visuall, meniru tema ln daln pengalruh konformitals,

penunjalng penalmpila ln pa ldal salalt ini tentunyal tida lk lepa ls da lri perkembalnga ln

bentuk tubuh ya lng dia llalmi oleh rema ljal. Sallalh saltu dalmpa lk psikologis da lri

perubalha ln tubuh pa ldal sala lt malsal puber terhalda lp rema ljal ya litu a ldalnya l peralsalaln

cemals dengaln tubuh merekal sehinggal membentuk body ima lge mengenali

kondisi tubuh merekal. Sehinggal tidalk jalra lng terda lpalt sejumlalh remaljal ya lng

melalkukaln berbalga li malcalm calral untuk mencalpali tubuh ya lng ideall yalng di

inginkaln seperti melallui diet keta lt, olalhra lgal ya lng berlebiha ln hinggal sedot

lemalk.26

Persalma laln palda l penelitialn terletalk palda l objek pemba lha lsaln ya litu

kepercalyala ln diri daln body imalge. Sedalngka ln perbedala lnnyal a ldallalh da llalm

pembalha lsaln milik Sufrihalna l Rombe subjek yalng diteliti ya litu siswi SMAl 5

Salmalrindal, sedalngka ln penilialn yalng dila lkuka ln peneliti subjeknyal alda llalh

malhalsiswa l Bimbingaln da ln Konseling Isla lm alngka ltaln 2019.

Keempat, skripsi penelitian yang dilakukan oleh Tiyan Hayyin

Mubarokah dengan judul “Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri

Remaja Putri Kelas IX Di SMAN 1 Geger Kabupaten Madiun”. Dengan latar

belakang masalah bahwa narasumber atau subjek merasakan bahwa dirinya

merasa kurang dengan keadaan tubuh atau fisik yang dia miliki, lebih tepatnya

mengarah ke dalam body image. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh body image terhadap kepercayaan diri

26 ROMBE, Sufrihana. Hubungan body image dan kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif pada remaja putri di SMA Negeri 5 Samarinda. Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi,
2013, 1.4.
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remaja putri kelas XI di SMAN 1 Geger. Pada jaman sekarang remaja sering

kali menilai kritis fisik atau bagian tubuh mereka, apakah sudah bisa dikatakan

ideal menurut mereka atau orang sekitar yang terbiasa berkomentar tentang

fisik orang lain. Sehingga muncul penilaian diri yang muncul pada remaja

putri bahwa standar tubuh saat ini dinilai dari penampilan fisik dengan bentuk

body goals, hal ini membuat remaja putri kurang percaya diri apabila remaja

putri tersebut menilai dirinya melalui kacamata orang lain.27

Persamaan pada penelitian ini terletak pada objek pembahasan yaitu

body image dan kepercayaan diri. Sedangkan perbedaannya adalah dalam

pembahasan milik Tiyan Hayyin Mubarrokah subjek remaja putri kelas IX,

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan subjek

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah.

Kelima, skripsi penelitian yang dilakukan oleh Leoni Risky Pratiwi

dengan judul skripsi “Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri Pada

Remaja Modelling Di Andika Production”. Dengan latar belakang masalah

bahwa model merupakan profesi yang banyak berinteraksi dan berhubungan

dengan public, oleh karena itu model harus memiliki rasa kepercayaan diri

yang tinggi. Apabila tidak bisa mempunyai rasa kepercayaan diri yang baik

maka tidak akan bisa menciptakan sebuah gaya untuk karya yang baik.

Kebanyakan remaja sekarang lebih mementingkan penampilan mereka

dibanding dengan aspek yang lain, hal ini berhubungan dengan body image.

Bagi seorang model body image adalah hal yang paling penting untuk

diperhatikan. Model selalu mempunyai karakteristik dengan paras yang bagus,

bentuk tubuh yang indah, pintar dan tinggi. Oleh karena itu seorang model

harus bisa menjaga body image dengan baik. Berdasarkan observasi yang

dilakukan, ternyata masih banyak model yang mempersepsikan dirinya tidak

baik atau dirasa belum cukup. Meskipun dari mereka memiliki tubuh yang

27 MUBAROKAH, Tian Hayyin. Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri
Remaja Putri Kelas XI di SMAN 1 Geger Madiun. 2022. PhD Thesis. IAIN Ponorogo.
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sesuai untuk menjadi model, akan tetapi banyak dari mereka yang merasa

bahwa mereka jauh dari idealnya seorang model.28

Persamaan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu

body image dan kepercayaan diri. Sedangkan perbedaannya terletak pada

subjek penelitian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Leoni Risky Pratiwi

subjek remaja modelling di Andika Production, sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti menggunakan subjek mahasiswa Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah.

G. Sistematika Kepenulisan
Dalla lm memberika ln sualtu ga lmbalra ln menyeluruh terka lit proposa ll

penelitialn ini malka l peneliti menjelalskaln proposa ll ini terdiri dalri 5 (lima l) BAlB

sebalgali berikut:

BAlB I. Pendalhulualn. Merupalka ln ba lb pendalhulualn ya lng terdiri dalri

laltalr bela lkalng malsallalh, penega lsaln istila lh, rumusaln ra lsalla lh, tujua ln daln

malnfala lt penelitialn, kaljia ln pustalka l, keralngka l keori, daln jugal sistemaltika l

penulisaln.

BAlB II. Ka ljia ln Teori. merupalka ln ba lb yalng di dallalmnya l terdiri dalri

kaljia ln penelitialn sebelumnya l, kaljia ln teoritis da ln jugal keralngka l berfikir.

BAlB III. Metode Penelitialn. Merupa lkaln ba lb metode penelitialn yalng

di dallalmnyal terdiri dalri jenis daln pendeka ltaln penelitialn, va lrialble penelitia ln,

daltal da ln sumber da ltal, metode pengumpula ln daln juga l alna llisis da ltal.

BAlB IV. Penyaljia ln Dalta l daln Alnallisia l Da lta l. Ba lb ya lng berisi ha lsil

penelitialn tentang kepercalya laln diri alkibalt obesita ls ditinjalu da lri body imalge

palda l malhalsiswa l.

BAlB V. Penutup. merupalka ln balb penutup yalng di dallalmnya l berisi

kesimpulaln, salraln da ln jugal da lftalr Pustalkal sertal la lmpiraln.

28 PRATIWI, Leoni Risky. Pengaruh Body Image Terhadap Kepercayaan Diri Pada
Remaja Modelling Di Andika Production. 2021. PhD Thesis. Universitas Medan Area.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kepercayaan Diri

1. Pengertian Kepercayaan Diri

Percalya l diri alda llalh sallalh saltu a lspek kepriba ldialn ya lng penting palda l

seseoralng. Kepercalya laln diri merupalka ln a ltribut yalng salnga lt berhalrgal pa ldal

diri seseoralng da llalm kehidupa ln berma lsyalralka lt, ta lnpal a ldalnya l kepercalyala ln

diri alka ln menimbulka ln balnya lk malsallalh palda l diri seseoralng. Ha ll tersebut

dikalrenalkaln dengan percaya diri, seseorang mampu untuk

mengaktualisasikan sega llal potensinya l.29 Menurut Willis kepercalyala ln diri

alda llalh keyalkinaln ba lhwa l seseoralng ma lmpu mena lnggunga llalni sualtu

malsallalh dengaln terba lik da ln dalpa lt memberika ln sualtu yalng menyenalngka ln

balgi oralng lalin. Kepercalya laln diri alda llalh sika lp positif seoralng individu

yalng memalmpukaln dirinya l untuk mengembalngkaln penila lialn positif, balik

terhalda lp diri sindiri ma lupun terha ldalp lingkungaln alta lu situalsi yalng

dihaldalpinyal.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang

berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak

terpengaruh oleh orang lain dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,

optimis, cukup toleran dan tangggung jawab. Malslow menya ltalka ln ba lhwal

percalya l diri merupa lkaln modall da lsalr untuk pengembalngaln a lktuallitals diri.

Dengaln percalya l diri oralng a lkaln malmpumengenall daln mema lhalmi diri

sendiri. Sementalra l itu, kura lngnyal perca lyal diri a lkaln mengha lmbalt

pengembalngaln potensi diri. Jaldi oralng ya lng kura lng percalya l diri a lkaln

menjaldi seseora lng ya lng pesimis da llalm mengha lda lpi talntalnga ln, ta lkut daln

ralgu-ralgu untuk menya lmpalikaln ga lgalsaln, sertal bimba lng da llalm

29Ghufron Nur, dan Risnawita, Rini. Teori-teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011) , hal. 33
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menentukaln pilihaln daln sering memba lnding-balndingkaln dirinya l dengaln

oralng lalin.30

Loekmono mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan milik

pribadi yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja.

Kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat

menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir

positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk

memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan diri

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti dari itu individu sendiri,

norma dan pengalaman keluarga, tradisi, kebiasaan dan lingkungan atau

kelompok dimana keluarga tersebut berasal31

Percaya diri merupakan faktor pribadi yang memiliki faktor

pendukung dengan pencapaian dalam hal belajar. Seseorang yang

memiliki keyakinan yang tinggi akan kemampuannya pasti akan berusaha

semaksimal mungkin atas dasar kepercayaan diri yang dimiliki.

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki rasa percaya diri yang rendah,

maka hal tersebut akan menjadi suatu hambatan atas ketidakpastian dan

akan merasa khawatir karena merasa tidak yakin. Sifat yakin yang ada

dalam jiwa manusia yaitu meyakini bahwa semua rintangan yang harus

dihadapi dengan cara bertindak sesuatu. Kepercayaan diri dimiliki oleh

seseorang yang sadar dan paham akan keputusan dalam mengambil suatu

tindakan. Keyakinan tersebut akan datang kepada seseorang dengan

kesadaran bahwa dirinya memiliki keinginan kuat untuk melakukan suatu

hal, hingga semua keingannya terwujud.32

Self Confidenceatau merupakan kepercayaan diri yang dimiliki

seseorang terhadap penaksiran pada keahliannya dan sebagai tolak ukur

30 Dery Iswidharmanjaya dan Gregorius Agung, suatu hari menjadi lebih percaya diri
(Jakarta: Gramediana, 2004), hal.13

31 ASHRIATI, Nur; ALSA, Asmadi; SUPRIHATIN, Titin. Hubungan antara dukungan
so-sial orang tua dengan kepercayaan diri remaja penyandang cacat fisik pada SLB-D YPAC
Semarang. Jurnal Psikologi Proyeksi, 2006, 1.1: 1-10.

32 ZAHARA, Fenty. Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Pada
Mahasiswa Universitas Potensi Utama Medan. Jurnal Psikologi Kognisi, 2019, 2.2: 77-87.
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seseorang dalam merasakan kecakapan untuk sukses menurut Neil.

Kepercayaan diri juga memiliki antusiasme dan kecakapan yang dimiliki

secara batin maupun jasmani yang berupaya untuk mengatur suatu hal agar

mencapai keinginannya. Dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki

kepercayaan diri memiliki karakter yang yakin dengan segala kemahiran

yang dimiliki untuk mewujudkan keinginannya. Keyakinan yang ada pada

diri seseorang bukanlah karakter yang dimiliki sejak lahir, namun hasil dan

proses memahami bagaimana cara merespon berbagai macam masalah

yang ada pada sekitar. Rasa percaya diri (self confidence) yaitu

kepercayaan seseorang terhadap kecakapan yang dimiliki untuk

menunjukan perilaku tertentu juga untuk mencapai target tertentu

merupakan suatu definisi yang diungkapkan oleh Taylor. Atau bisa

dimaksud dengan percaya diri yang memiliki arti bagaimana seseorang

dapat mempunyai rasa peka terhadap diri sendiri dan tindakan reflek tanpa

kita sadari.

Menurut Pearce kepercayaan diri dapat muncul oleh aktivitas yang

dilakukan seseorang tersebut, tindakan dan usaha yang dilakukan, bukan

sekedar berdiam diri tanpa usaha apapun. Pernayataan ini dikuatkan oleh

pendapat menurut Hakim, yakni dengan memiliki rasa kepercayaan diri

pada seseorang akan membentuk sebuah keyakinan pada perspektif yang

dimiliki dan mempunyai kecakapan untuk mewujudkan keinginan dalam

hidupnya.33

Dari penjelasan diatas yang sudah disebutkan, maka dapat

disimpulakan bahwa kepercayaan diri merupakan sesuatu yang dapat

disadari oleh seseorang atas kecakapan yang dimiliki, merasa yakin dan

senang akan dirinya, baik sifat yang jasmani maupu rohani, sehingga dapat

bertindak sesuai dengan sesuatu yang pasti dan dapat mewujudkan

keinginannya satu persatu.

33 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Setia, 2010), Hlm. 148.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Aldal berbalga li falktor yalng dalpa lt mempengalruhi kepercalyala ln diri

setialp individu seba lgalima lna l yalng diuralika ln oleh Ha lkim sebalga li berikut34:

a. Bentuk fisik: Bentuh tubuh yalng ba lgus da ln propesionall tentu alka lm

membualt seseoralng mera lsal lebih percalya l diri ka lrenaln terlihalt balik

oleh oralng lalin.

b. Bentuk wa ljalh: Da lya l talrik setia lp ora lng terga lntung palda l balnya lk ha ll,

salla lh saltunyal alda llalh wa ljalh. Walja lh ya lng rupa lwaln a ltalu good looking,

membualt kepercalyala ln diri seseoralg menja ldi ja luh lebih tinggi.

c. Staltus ekonomi: Staltus ekonomi yalng menengalh a ltalu lemalh bisa l

mempengalruhi kepercalya laln diri seseora lng.

d. Pendidikaln daln kema lmpualn: Pendidika ln yalng ba lik alka ln memberika ln

kepercalyala ln diri palda l seseoralng.

e. Penyesuialn diri: Kemalmpualn seseoralng ya lng kuralngsupel altalu tida lk

fleksibel dalla lm bergalul berpengalruh pa ldal kepercalya laln diri seseoralng.

f. Kebialsala ln gugup da ln ga lgalp: Kebialsala ln gugup da ln ga lgalp ya lng

dipupuk sejalk kecil a lkaln membua lt seseora lng menjaldi tida lk perca lyal

diri.

3. Ciri-ciri Orang yang memiliki Kepercayaan Diri

Talylor mengemukalka ln ciri-ciri individu ya lng memiliki

kepercalyala ln diri sebalga li berikut:

a. Meralsal rileks, nya lmaln daln a lmaln.

b. Yalkin kepalda l diri sendiri.

c. Tidalk perca lyal ba lhwa l oralng lalin selallu lebih balik.

d. Melalkukaln seba lik mungkin sehinggal pintu terbuka l di kemudia ln halri.

e. Menetalpka ln tujua ln yalng tida lk terlallu tinggi sehinggal bisa l diralihnyal.

f. Tidalk meliha lt a ldalnya l juralng ya lng leba lr ketikal memba lndingkaln diri

sendiri dengaln oralng lalin.

34 TANJUNG, Zulfriadi; AMELIA, Sinta. Menumbuhkan kepercayaan diri siswa. JRTI
(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 2017, 2.2.
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g. Tidalk menga lmbil kompensalsi alta ls ralsal ketidalka lmalna ln dengaln

bertindalk kuralng a ljalr daln a lgersif.

h. Memiliki kemalmpualn untuk bertindalk dengaln perca lyal diri, seka llipun

alnda l tidalk mera lsal demikialn.

i. Memiliki kesalda lraln alda lnyal kemungkina ln galga ll daln mela lkukaln

kesallalha ln.

j. Meralsal nya lmaln dengaln diri sendiri daln tida lk kha lwa ltir dengaln a lpal

yalng dipikirka ln oralng lalin.

k. Memiliki keberalnia ln untuk mencalpa li alpa l yalng diinginka ln.

l. Memiliki halra lpaln ya lng reallistik terha lda lp diri sendiri, sehinggal ketikal

halralpa ln itu tidalk terwujud, ial tetalp malmpu melihalt sisi positif dirinya l

daln situalsi ya lng terjaldi.

Ciri-ciri orang yang memiliki sifat kepercayaan dirinya menurut

Hakim adalah:

a. Apabila melakukan suatu hal ia akan merasa tenang dan nyaman

b. Mempunyai kecakapan dan kesiagssn yang mumpuni

c. Dapat mengubah suasana dalam keheningan dalam berbagai suasana

d. Dapat menyesuaikan diri dalam kondisi apapun, selalu berfikir positif,

memilah-milih teman yang memiliki aura positif

e. Jangan menunda tindakan dengan alasan yang tidak logis dan lain

sebagainya.35

Rini menjelalskaln balhwa l oralng yalng mempunyali kepercalya laln diri

tinggi a lkaln malmpu bergalul secalral fleksibel, mempunyali tolera lnsi ya lng

cukup balik, bersikalp positif, daln tida lk mudalh terpengalruh oralng lalin

dallalm bertindalk sertal malmpu menentukaln lalngka lh-lalngkalh pa lsti dallalm

kehidupaln. Individu ya lng memiliki kepercalyala ln diri tinggi alka ln terlihalt

35 Yetty Handayani, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri melalui Bimbingan
Konseling kelompok pada Siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Weleri Semester 1 Tahun 2017/2018,
JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol.1, No.2, April 2019, ISSN: 2662-6057, e_ISSN 2657-
070X.
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lebih tena lng, tida lk memiliki ra lsal ta lkut da ln ma lmpu memperlihaltka ln

kepercalyala ln dirinyal setia lp sala lt.36

4. Ciri-ciri Orang yang tidak Memiliki Kepercayaan Diri

Berikut ciri-ciri orang yang tidak percaya diri menurut Hakim yaitu:

a. Gugup

b. Mudah menyerah

c. Menyendiri

d. Menghindar dari masalah

e. Ketergantungan dengan orang lain

f. Tidak mengoptimalkan diri.37

Ciri-ciri orang yang tidak memiliki kepercayan diri menurut Heru

Mugiasro yaitu:

a. Tidak percaya akan kelebihan yang dimiliki

b. Memilki perasaan mudah curiga pada individu lain dan menjadikan

dirinya seperti korban

c. Selalu berfikir bahwa orang lain harus berubah seperti yang ia

inginkan

d. Merasa semua hal yang di lakukan tidak baik

e. Sikap orang tua yang memberikan pendapat dan teguran negatif pada

kesalahan dan kekurangan anak

f. Lingkungan yang kurang support atau tidak pernah memberikan

perhatian pada masa anak-anak maupun dewasa

g. Lingkungan yang tidak memberikan kebebasan untuk berpendapat.38

36 HAQUE, Rastra Amirotul. Hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa
berprestasi kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono. 2015. PhD Thesis. UIN Sunan Ampel Surabaya.

37 Yetty Handayani, Upaya Meningkatkan Kepercayan Diri melalui Bimbingan Konseling
Kelompok pada Siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Waleri Semester 1 Tahun 2017/2018, JCOSE
Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol.1, No.2, April 2019, ISSN: 2662-6057, e_ISSN 2657 tidak-
070X.

38 Sif’atur Rif’ah Hidayati, Siti Ina Savira, Hubungan Antara Konsep Diri dan
kepercayaan Diri dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Moderator Pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Negeri Surabaya, Character: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol.8, No.3, 2021.
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5. Aspek-aspek Kepercayaan Diri

Adapun aspek-aspek kepercayan diri oleh Lauster dalam buku

Ghufron dan Risnawita:

a. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab merupakan kesiapan orang untuk menanggung

suatu hal yang sudah menjadi konsekuensi.

b. Keyakinan Kemampuan Diri

Keyakinan kemampuan diri merupakan hal positif seseorang terhadap

dirinya dengan yakin akan kemampuan yang dimiliki.

c. Optimis

Optimis merupakan karakter positif yang dimiliki seseorang yang

mana karakter tersebut selalu memiliki pemahaman baik dalam hal

apapun terhadap diri dan kecakapannya.

d. Objektif

Objektif dapat dilihat pada seseorang yang selalu memiliki pandangan

sesuai fakta, bukan berdasar fakta pribadi.

e. Rasional dan Realistis

Rasional dan realistis merupakan analisa terhadap suatu kasus atau

masalah dan sesuatu tersebut terjadi atas dasar pemikiran yang dapat

diterima oleh akal sesuai dengan kenyataan.39

Dari penjelasan pada aspek-aspek kepercayaan diri menurut

Lauster pada buku Ghufron dan Risnawita dapat disimpulakan bahwa

orang yang memiliki rasa kepercayaan diri aspek-aspek positif yang

terbentuk dalam karakter, seperti optimis dan yakin atas

kemampuannya juga mampu bertanggung jawab dengan apa yang

diperbuat dan dilakukannya. Tentu bukan hal mudah memiliki aspek-

aspek tersebut dan dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari, akan

tetapi apabila kita percaya dan yakin hal tersebut tanpa kita sadari

karakter positif aka nada pada diri kita.

39 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita. Teori-teori Psikologi, hal. 35-36
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B. Obesitas

1. Pengertian Obesitas

Obesitals dallalm psikologis menurut Wurtmaln yalitu simpa lnaln

energy yalng berlebiha ln da llalm bentuk lemalk, ya lng menga lkibaltka ln

kesehalta ln tergalnggu da ln perpalnjalnga ln usial. Salra lfino jugal menga ltalka ln

balhwa l obesita ls sebalga li sesua ltu penyimpalna ln ya lng berlebiha ln dallalm

bentuk lemalk ya lng berdalmpalk buruk balgi kesehaltaln.40

Masalah obesitas banyak diaalmi oleh beberapa golongan

masyarakat salah satunya remajal. Kelebihan berat badan pada remaja

telah di hubungkan dengan naiknya kadar insulin plasma, lipid darah, dan

kadar lipoprotein naik dan kenaikan tekanan darah, yang merupakan faktor

yang diketahui dihubungkan dengan morbiditas orang dewasa akibat

obesitas.41

Menurut Malyer obesita ls merupalka ln kealdala ln paltologis dengaln

terdalpa ltnyal penimbuna ln lemalk yalng berlebiha ln da lripalda l yalng diperlukaln

untuk fungsi tubuh. Palpa llia l berpendalpa lt obesita ls a ldalla lh kondisi kelebihaln

beralt ba ldaln yalng didefinisikaln seba lgali ukuraln lipa ltaln kulit ya lng melebihi

85%. Sedangkan menurut Dariyo yang dimaksud dengan kegemukkan atau

obesitas yaitu kelebihan berat badan dari ukuran normal yalng

sebenalrnya l.42

Penyebalb menda lsalr dalri obesita ls daln kelebihaln beralt balda ln

menurut WHO a ldallalh ketida lkseimba lngaln energi a lntalra l ka llori ya lng

dikonsumsi da ln kallori yalng dikelua lrkaln. Secalra l globall, tela lh alda l
43:

40 SIREGAR, Ade Rahmawati. Harga Diri pada Remaja Obesitas. 2006.
41 HENDRA, Christine; MANAMPIRING, Aaltje E.; BUDIARSO, Fona. Faktor-faktor

risiko terhadap obesitas pada remaja di Kota Bitung. eBiomedik, 2016, 4.1.
42 WULANDARI, Tri; ZULKAIDA, Anita. Self Regulated Behavior Pada Remaja Putri

Yang Mengalami Obesitas. 2012.
43 SUGIATMI, Sugiatmi, et al. Peningkatan Pengetahuan Tentang Kegemukan Dan

Obesitas Pada Pengasuh Pondok Pesantren Igbs Darul Marhamah Desa Jatisari Kecamatan
Cileungsi Kabupaten Bogor Jawa Barat. In: Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat
LPPM UMJ. 2019.
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a. Peningkaltaln alsupaln ma lkalna ln palda lt energi ya lng tinggi lemalk; daln

b. Peningkaltaln alktivitals fisik kalrenal sifalt pekerjalaln yalng semalkin tida lk

alktif, perubalha ln modal tralnsporta lsi daln meningka ltnyal urbalnisa lsi.

Dalmpa lk buruk obesita ls terhalda lp kesehalta ln, salnga lt berhubungaln

dengaln berbalgali malcalm penyalkit yalng serius, seperti teka lnaln da lralh tinggi,

jalntung, dialbetes melitus, daln penyalkit pernalpalsaln. Da lmpalk lalin yalng

sering dialba likaln alda llalh peralsala ln meralsal dirinya l berbedal a ltalu dibeda lkaln

dalri kelompoknyal a lkaln membua lt individu dengaln obesita ls renta ln terha ldalp

berbalga li malsallalh psikologis.

Seseoralng yalng obesita ls alka ln cenderung dica lp sebalga li oralng yalng

susalh bergalul da ln muda lh tersinggung. Oralng yalng obesita ls a lkaln mencalp

sebalgialn dalri tema lnnyal sebalga li oralng yalng sukal mengolok-olok. Malsallalh

psikologis ya lng pa lling umum dida lpa ltka ln a lda lla lh cema ls, galngggua ln ma lka ln.

Depresi pa ldal obesita ls dalpa lt muncul ka lrenal pertenta lnga ln ba ltin a lntalra l

keinginaln untuk memperoleh bentuk tubuh ya lng idea ll da ln kenyaltala ln ya lng

alda l. Depresi terjaldi seba lgali a lkibalt ga lnggualn citral tubuh (sering berupal

distorsi, bila l melihalt didepaln cermin, seseora lng tidalk melihalt tubuhnyal

sebalgalima lna l alda lnyal da llalm reallitals).44

2. Faktor-faktor Obesitas

Adapun faktor-faktor penyebab obesitas pada remaja bersifat

multifaktorial, yang artinya hal ini mempunyai beberapa penyebab atau

pengaruh yang berbeda-beda :

a. Pola dan Kebiasaan Makan

Mengurus pola makan dapat diperhatikan dari kandungan gizi dan

jumlah asupan yang dikonsumsi, sehigga kalori yang ada pada tubuh

tidak menumpuk dan tidak mengakibatkan penimbunan lemak yang

tidak sehat. Adapun pola makan yang mengakibatkan obesitas

diantaranya adalah kurang makan sayur dan buah, sering makan-

makanan ringan atau cemilan, makan berlebihan dalam jumlah porsi

44 FERNANDO, Muhammad Luthfi. Gambaran Citra Tubuh pada Wanita Dewasa Awal
Yang Mengalami Obesitas. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 2019, 7.1: 101-118.
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yang banyak, sering makan-makanan yang manis, berlemak, dan

mengandung minyak berlebih.45

b. Faktor Genetik

Apabila kedua orang tua penderita obesitas, maka 80% anaknya akan

memiliki hal yang sama. Apabila salah satu dari kedua orangtua

memiliki riwayat obesitas, maka peluangnya 40% untuk mengalami hal

yang sama. Dan bila kedua orang tua tidak obesitas, maka peluangnya

hanya 14%.46

b. Faktor Lingkungan

1) Aktivitas Fisik

Kurangnya dalam aktivitas fisik menjadi salah satu sebab obesitas,

karena apabila seseorang yang memiliki aktivitas fisik rendah

mempunyai peluang peningkatan berat badan yang besar, dari pada

dengan seseorang yang rutin berolahraga.

2) Faktor Nutrisional dan Gizi

Faktor nutrisi dimulai sejak dalam kandungan, yang mana jumlah

pertumbuhan dan perkembangan bayi dipengaruhi oleh berat badan

ibu saat mengandung.

c. Faktor Sosial Ekonomi dan Gaya Hidup

Hal ini dapat dilihat dari kesenjangan sosial dalam kehidupan sehari-

hari, perubahan gaya hidup yang terus menerus memacu pada

penurunan aktivitas seperti berangkat sekolah naik kendaraan bermotor,

kurangnya aktivitas bermain dengan teman sebaya atau berolahraga.

Serta gaya hidup yang modern dan kemajuan zaman yang

memudahkan seseorang mengkonsumsi makanan junk food.

45 BANJARNAHOR, Riri Oktavani, et al. Faktor-faktor risiko penyebab kelebihan berat
badan dan obesitas pada anak dan remaja: Studi literatur. Tropical Public Health Journal, 2022, 2.1:
35-45

46 NURCAHYO, Fathan. Kaitan antara obesitas dan aktivitas fisik.Medikora, 2011, 1.
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3. Dampak Negatif Obesitas

Berikut beberapa dampak negative obesitas yang dapat dilihat dari

sudut pandang psikis dan fisik.47

a. Menderita Hipertensi

Hipertensi pada orang yang mengalami obesitas akan sangat berbahaya,

karena hal ini berdampak pada kerusakan beberapa organ tubuh yang

disebabkan oleh pembuluh darah kapilernya mengalami kerusakan

dampak peningkatan tekanan darah.

b. Menderita Penyakit Jantung.

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa fungsi utama jantung adalah

memompa darah baik untuk proses oksigenasi pada paru-paru atau

proses metabolisme pada seluruh tubuh. Obesitas mengakibatkan

beban yang dibawa dari jantung mengalami peningkatan yang

signifikan, hal ini disebabkan oleh kadar kolesterol dan glukosa dalam

darah mengalami peningkatan kekentalan darah yang menjadi pekat.

c. Risiko Serangan Stroke.

Pada penderita obesitas dapat mengalami stroke, hal ini disebabkan

oleh dua hal. Pertama seseorang yang memiliki riwayat obesitas

biasanya dibarengi dengan hiperkolesterolemia sehingga mengalami

peningkatan signifikan pada darah. Yang kedua peningkatan tekanan

darah atau bisa disebut dengan hipertensi apabila tekanan darah

mendapati penyumbatan atau penyempitan dan juga pembuluh darah

mengalami beku.

d. Risiko Obstructive Sleep Apnea (OSA)

Obstructive sleep apnea merupakan gangguan pernafasan pada saat

tidur. Hal ini ditandai dengan obstruksi jalan pada pernapasan yang

mengakibatkan napas terhenti sejenak.

Dari penjelasan tersebut terkait dengan dampak negatif dari obesitas

sangat beragam, untuk itu peneliti berharap kepada siapapun untuk terus

47 Hermawan dkk, Mengenal Obesitas (Penerbit: Andi: 2020), hal. 34-39.
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menjaga dan mengatur pola tubuh kita agar terhindar dari dampak

penyakit yang dapat menyerang fisik maupun psikis.

C. Body Image

1. Pengertian Body Image
Body imalge dalla lm ba lhalsal Indonesial alda llalh ga lmbalraln tubuh ideall

berupal beralt ba ldaln da ln bentuk tubuh sertal a lpalpun yalPng seseoralng

inginkaln pa ldal tubuhnyal berdalsalrka ln pa lda l persepsi-persepsi ora lng la lin da ln

kehalrusaln untuk menyesua likaln persepsi tersebut.48 Seperti yalng

dikemukalkaln oleh Groga ln yalitu persepsi, pikiraln daln peralsalaln seseora lng

terhalda lp tubuhnyal. Jika l persepsi, pikira ln, da ln peralsalaln seseora lng terha ldalp

tubuhnyal bersifalt positif malka l itu disebut dengaln body imalge positif, daln

begitupun seballiknya l jika l persepsi, pikira ln, da ln peralsala ln terha ldalp tubuh

bersifalt negaltif ma lkal itu disebut dengaln body imalge negaltif.

Tingkat body image menurut Thompson bahwa body image

seseorang dapat dilihat dari seberapa banyak seseorang merasa puas pada

bentuk tubuh yang dimilikinya, dan merasa puas terhadap penampilan fisik

secara keseluruhan juga menambah menambah tingkat penerimaan citra

raga yang sebagian besar tegantung pada pengaruh sosial budaya yang

terdiri beberapa aspek, antara lain respon orang lain, perbandingan dengan

individu lain, peran individu lain dan identifikasi terhadap orang lain.49

Menurut Rombe seseoralng yalng memiliki body imalge positif itu

alka ln terbentuk ra lsal percalya l diri ya lng tinggi, daln memiliki kecenderunga ln

menerimal dirinya l. Da ln begitupun seba lliknyal ketikal memiliki body imalge

negaltif malka l tingka lt kepercalya la ln dirinya l jugal alka ln rendalh daln cenderung

tidalk menerima l dirinya l.50

48 DENICH, Amandha Unziila; IFDIL, Ifdil. Konsep Body Image Remaja Putri. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, 2015, 3.2: 55-61.

49 RIDHA, Muhammad. Hubungan Antara Body Image Dengan Penerimaan Diri Pada
Mahasiswa Aceh di Yogyakarta. Jurnal empathy, 2012, 1.1: 111-121.

50 ROMBE, Sufrihana. Hubungan body image dan kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif pada remaja putri di SMA Negeri 5 Samarinda. Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi,
2013, 1.4.
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Menurut Alnna lstalsia l Mellialna l body imalge merupa lkaln sualtu

pengallalmaln psikologis yalng difokuska ln pa ldal sikalp daln peralsalaln individu

terhalda lp kealda laln tubuhnyal, daln body imalge tida lk selallu salmal dengaln

kealdala ln tubuh yalng sebenalrnyal a ltalu ya lng nyalta l. Sebenalrnyal yalng

dipikirkaln daln diralsalka ln individu mengenali kealdala ln tubuhnya l belum

tentu mengga lmbalrka ln kealdala ln ya lng alktua ll, na lmun lebih merupa lkaln ha lsil

penilalialn diri sendiri secalra l subyektif.51 Setia lp individu memiliki

galmbalra ln idea ll tentalng dirinya l, termalsuk bentuk tubuh yalng

diinginkalnnya l. Jika l individu mera lsal ba lhwa l bentuk tubuh ideallnya l berbedal

dengaln bentuk tubuh ya lng dimilikinya l, malka l individu tersebut cenderung

meralsal tida lk puals dengaln citral tubuhnyal. Proses pembentukaln citral tubuh

dimulali seja lk jaluh sebelum seseoralng malmpu mengekspresika ln pikira ln

altalu ga lgalsalnnya l dengaln kaltal-ka ltal.

Alrthur menya ltalka ln ba lhwa l body imalge merupa lka ln ima ljina lsi

subjektif ya lng dimiliki seseoralng tenta lng tubuhnyal, khususnyal ya lng

terkalit dengaln penila lialn oralng lalin, da ln sebera lpal ba lik tubuhnyal ha lrus di

sesualika ln dengaln persepsi ini. Bebera lpal peneliti altalu pemikir

menggunalka ln istilalh ini ha lnyal terka lit talmpila ln fisik, sementa lral ya lng lalin

mencalkup pulal penilalialn tentalng fungsi tubuh, geralk tubuh, koordinalsi

tubuh da ln sebalga linyal.52

Body imalge a ldallalh konsep multidimensi, subjektif, daln dina lmis

yalng menca lkup persepsi, pemikiraln, da ln peralsala ln seseora lng tentalng

tubuhnyal. Body imalge tidalk ha lnyal berkalita ln dengaln penalmpila ln fisik,

tetalpi jugal mempertimba lngkaln kesehaltaln, ketera lmpilaln, da ln seksuallita ls

seseoralng. Penelitia ln Salrwono menunjukka ln balhwa l rema ljal di kotal

memiliki a lkses informa lsi ya lng lebih luals dibalndingkaln remalja l di daleralh.

51 RAMANDA, Riskha; AKBAR, Zarina; WIRASTI, RA Murti Kusuma. Studi
Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Body Image Bagi Perkembangan Remaja. JURNAL
EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 2019, 5.2: 121-135.

52 RAMADHANI, Merlin. Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan Diri Peserta
Didik Putri Di MTs Muhammadiyah Lakitan Kabupaten Pesisir Selatan. Program Studi
Bimbingan dan Konseling. Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP): Sumatera
Barat, 2017.
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Sebalga li kelompok yalng sedalng berkembalng, rema ljal memiliki ciri khals

dallalm berkepribaldialn da llalm sualtu malsyalra lkalt.53

Dapat kita simpulkan dari beberapa pendapat para ahli di atas,

bahwa body image adalah penilaian seseorang terhadap seberapa puas

seseorang tersebut terhadap penampilan fisik pada tubuhnya seperti bentuk

tubuh yang sesuai dengan keinginannya, tinggi badan dan berat badan

yang sesuai dengan keinginannya. Hal tersebut di sebabkan oleh persepsi

atau standar ideal yang berkembang dalam masyarakat luas.

2. Komponen Body Image
Komponen body image menurut Cash dan Pruzinky adalah bahwa

body image merupakan penilaian sifat individu yang mengukur seberapa

bagus bentuk tubunya, penilaian tersebut dapat berupa penilaian positif

maupun penilaian negatif.54

a. Body Image Positif

Seseorang yang mempunyai body image positif biasanya dapat

dilihat dari bagaimana seseorang tersebut berperilaku seberapa puas

seseorang terhadap tubuhnya, menerima diri terhadap tubuh, dan

percaya diri yang tinggi terhadap tubuh yang dimilikinya.

b. Body Imalge Nega ltif

Individu ya lng memiliki body imalge negaltif ditunjukkaln dengaln

beberalpa l perilalku ya lng kuralng perca lyal diri, hall ini dikalrenalkaln

individu tersebut mempunyali keyalkina ln ba lhwa l penalmpila lnnyal tida lk

memenuhi sta lndalr pribaldinyal, sehingga l individu tersebut menilali

tubuhnyal rendalh. Alpalbila l hall tersebut alka ln terus berla lnjut, ma lkal alka ln

mengalkibaltka ln kuralng percalya l diri, depresi, daln mena lrik diri dalri

kehidupaln sosiall.

53 WAHYUNI, Kiki. HUBUNGAN ANTARA BODY IMAGE DAN IMAGINARY
AUDIENCE DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA PUTRI. 2019. PhD Thesis. UIN
Raden Intan Lampung.

54 RAMANDA, Riskha; AKBAR, Zarina; WIRASTI, RA Murti Kusuma. Studi
Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Body Image Bagi Perkembangan Remaja. JURNAL
EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 2019, 5.2: 121-135.
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3. Aspek-aspek Body Image
Alspek-aspek body image menurut Thompson dibagi menjadi 3

bagian, yaitu sebagai berikut55:

a. Aspek persepsi terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan secara

menyeluruh.

Bentuk tubuh adalah suatu simbol atau karakter dari diri seorang

individu, karena dalam hal tersebut individu dinilai oleh orang lain dan

dinilai oleh dirinya sendiri. Berikut juga bentuk tubuh dan penampilan

yang baik maupun buruk dapat menimbulkan perasaan bahagia atau

tidak terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya.

b. Aspek perbandingan dengan orang lain

Karena adanya suatu penilaian yang baik atau buruk dari hal lain,

mengakibatkan masalah yang timbul dengan suatu dugaan bagi dirinya

maupun ke individu lain, yang menjadi perbandingan pada individu

lain adalah apabila harus menilai penampilan dirinya dengan

penampilan orang lain.

c. Aspek sosial budaya (reaksi terhadap orang lain).

Apabila individu dapat menial reaksi orang lain terhadap dirinya

dengan penilaian positif, maka hal tersebut akan menjadikan hal baik

untuk dirinya sendiri dan dapat meningkatkan kepercayaan diri.

4. Faktor-faktor Body Image

Body image yang terdapat pada seorang individu bisa tercipta sejak

lahir hingga individu tersebut hidup. Adapun beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi body image pada setiap individu, diantaranya adalah

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Thompson56:

a. Pengaruh berat badan dan pandangan pada orang gemuk atau kurus:

cita-cita untuk menjadikan barat badan yang ideal dengan cara

55 SARI, Dahlia Nur Permata. Hubungan Antara Body Image dan Self-esteem Pada
Dewasa Awal Tuna Daksa. Calyptra, 2013, 1.1: 1-9.

56 DENICH, Amandha Unziila; IFDIL, Ifdil. Konsep Body Image Remaja Putri. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, 2015, 3.2: 55-61.
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menjaga pola makan yang sehat. Sehingga pandangan terhadap citra

tubuh akan sesuai dengan keinginannya.

b. Budaya l: Adanya pengaruh di sekitar lingkungan individu dan

bagaimana cara budaya mengkomunikasikan norma-norma tentang

penampilan fisik, dan ukuran tubuh yang menarik.

c. Siklus hidup: Pada dasar Individu menginginkan untuk kembali

memiliki bentuk tubuh seperti masalalu.

d. Sosialisasi: Adanya pengaruh dari teman sebaya yang menjadikan

individu ikut terpengaruh di dalamnya.

e. Konsep diri: Gambaran Individu terhadap dirinya, yang meliputi

penilaian diri dan penilaian sosial.

f. Peran gender: Dalam hal ini peran orang tua sangat penting bagi citra

tubuh individu, sehingga menjadikan individu lebih cepat terpengaruh.

Persepsi tentang gambaran tubuh setiap individu yang dapat

dikatakan ideal jelas berbeda-beda, tergantung dari sudut pandang individu

tersebut yang menilai. Calhoun dan Acocella dalam Sipahutar mengatakan

bahwa penampilan fisik sangatlah relatif, akan tetapi individu yang

menilai dari respon dan pandangan lingkungan terhadap diri mereka yang

selalu ingin tampil menarik.57

Cara pandang seseorang terhadap bentuk tubuhnya dipengaruhi

oleh pertumbuhan fisik yang masih dapat berubah dan berkembang,

tayangan dan tampilan media massa yang menampilkan bentuk tubuh

model yang dapat dikatakan ideal atau body goals, dan juga cenderung

untuk membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh orang lain

yang sebaya. Apabila seorang remaja memiliki pengamatan yang baik

terhadap bentuk tubuhnya maka ia akan mempunyai kepercayaan diri dan

karakter positif pada hubungan sosialnya.58

57 Sipahutar, M. Adil. Gangguan Konsep Diri. Bandung: Pustaka Setia, 2008.
58 DM, Gita Arum; YULIADI, Istar; KARYANTA, Nugraha Arif. Hubungan antara Body

Image dan Imaginary Audience dengan Kepercayaan Diri pada Siswi Kelas X SMA Negeri 2
Nganjuk. Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa, 2014, 3.3 Des.
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D. Mahasiswa

Menurut Knopfemalcher pengertialn ma lhalsiswal ya litu individu callon

salrja lnal ya lng terlibalt altalu menuntut ilmu di pergurua ln tinggi, dibimbing oleh

palral dosen dengaln ha lralpa ln menja ldi callon-ca llon intelektuall.59 Pengertia ln

malhalsiswa l tidalk da lpalt dialrtika ln dengaln ka ltal perka ltal, malha lsiswal ya litu

seoralng yalng da lpalt membalwa l perubalhaln, menja ldi individu ya lng bisal

memberika ln solusi pa lda l persoa lla ln ya lng seda lng dia lla lmi oleh sua ltu ma lsya lra lka lt,

balngsal daln nega lralnyal.

Malha lsiswal dikehidupaln ma lsyalra lkalt mempunya li nila li yalng besalr

didalla lm ha ll berfikir jugal mempunya li pera ln penting da lla lm sebua lh perenca lna la ln.

Sedalngka ln kalra lkter ya lng melekalt palda l diri ma lhalsiswal yalitu berfikir kritis da ln

memiliki peraln ceka lt da llalm menghalda lpi sualtu malsalla lh.60

Malha lsiswal merupa lkaln ka lum berpendidikaln ya lng ha lrus palha lm dengaln

situalsi ya lng sedalng diallalmi oleh balngsal daln Negalra l juga l memperlua ls dalya l

fikir ya lng tinggi untuk memba lngun semalnga lt seoralng malha lsiswal dallalm hall

mencalri ilmu da ln pengetalhua ln sebalnya lk-balnya lknyal. Dihalra lpkaln palra l

malhalsiswa l tida lk halnya l cukup dengaln ma lteri ya lng tela lh disa lmpalikaln oleh

dosen, teta lpi jugal mencalri lebih balnya lk ilmu da lri buku, internet, televisi, daln

medial digitall lalinnya l.61

59Kurniawati, Juliana; Baroroh, Siti. Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Jurnal Komunikator, 2016, 8.2: 51-66

60 Wenny Hulukati, Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo”, Jurnal Bikotetik, Vol. 02, No.01, 2018,
hal.74

61 Fauziah, Hana Hanifah. Fakor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik pada
mahasiswa fakultas psikologi uin sunan gunung djati bandung. Psympathic: Jurnal Ilmiah
Psikologi, 2015, 2.2: 123-132.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalla lm penelitialn ini penulis mengguna lka ln metode kuallita ltif.

Penelitialn kua llitaltif merupa lkaln sebua lh penelitialn ya lng digunalka ln untuk

memalhalmi da ln menda llalmi sualtu peristiwa l khusus palda l objek untuk

menghalsila lkaln dalta l deskriptif secalra l tertulis malupun lisaln pengumpulaln

daltalnya l bergalntung pa ldal proses penelitialn itu.

Menurut Cresswell (2008) penelitialn kuallita ltif alda llalh sualtu pendekalta ln

yalng digunalka ln untuk mengeksploralsi untuk mema lhalmi sualtu gejalla l ya lng

bersifalt sentrall. Dalla lm mema lhalmi sertal mengeksploralsi geja llal sentrall

tersebut peneliti mengguna lka ln wa lwa lncalral, kemudialn informa lsi di

kumpulkaln berupal kalta l ma lupun teks, kemudialn di a lnallisis da ln dija lba lrkaln

dengaln penelitialn yalng la lin ya lng dibualt sebelumnyal.62

2. Pendekaltaln Penelitia ln

Pendekaltaln ya lng digunalka ln oleh penulis dallalm penelitia ln ini

menggunalka ln pendekalta ln deskriptif kua llitaltif. Pendekaltaln deskriptif

kuallita ltif menurut Kriya lntono a ldallalh sualtu tekhnik da llalm ga lmbalraln da ln

penginterpresentalsia ln dalri daltal ya lng tela lh terkumpul sehinggal da lpalt

memberikaln perhaltia ln da ln merekalm alspek objek gunal keefektifa ln

menyeluruh alka ln kealdala ln yalng sebenalrnya l.63

Pendekaltaln deskriptif kuallita ltif digunalka ln secalra l la lngsung oleh

penulis untuk mencalri informa lsi palda l informa ln da ln menga lcu palda l

pedomaln penelitia ln kuallita ltif. Metode penelitialn ini digunalkaln ka lrenal

dialnggalp relevaln untuk meca lri da ltal objek yalng di teliti da llalm penelitia ln

ini.

62 Cresswell 2008. Research Design. Yogyakarta: Pustaka Belajar diterjemahkan oleh
Achmad Fawaid

63 Amiratun Sholikhah, “Statistik Deskriptif dalam Penelitian Kualitatif”, dalam Jurnal
KOMUNIKA, fak.Dakwah IAIN Purwokerto. 10, No.2 2016, Hal.349-350.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempalt Penelitialn

Penelitialn ini mengguna lka ln pendeka ltaln kua llitaltif. Penelitia ln ini

menggunalka ln metode lalpalnga ln. Tempa lt penelitialn lalpa lngaln ini dila lkuka ln

di Falkulta ls Da lkwa lh.

2. Walktu Penelitia ln

Penelitialn ini mengguna lka ln metode pendekaltaln kuallita ltif. Walktu

penelitialn dila lkuka ln pa ldal bulaln Malret 2023 salmpa li dalta l ya lng di butuhkaln

terpenuhi daln selesali.

C. Subjek Penelitian daln Objek Penelitian
1. Subjek Penelitia ln

Subjek penelitia ln merupa lkaln ora lng untuk memperoleh da ltal da ln

informalsi ya lng dija ldikaln sebalga li valrialble da llalm sebualh penelitia ln yalng

memiliki perma lsallalhaln.64 Subjek penelitialn memiliki a lrti sekumpula ln

talnggalpa ln altalu respon a ltalu jalwa lba ln yalng di dalpa lt oleh seseoralng ya lng

bersumber da lri oralng lalin. Ora lng lalin itu disebut dengaln responden.65

Peneliti menetapkam subjek yang diteliti dalam penelitian dengan

kriteria sebagai berikut:

a. Malhasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2019 Fakultas

Dakwah UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto

b. Mahasiswa yang memiliki BMI berada diatas 25

c. Memiliki kriteria body goals dan menginginkannya

d. Merasa cemas terhadap bagian tubuh tertentu yang tidak sesuai dengan

standar kecantikan.

Berdasarkan kriteria pada subjek diatas, maka subjek penelitian

yang akan diminta informasi melalui wawancara yaitu berjumlah tiga

orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam.

64 Suharsimi Arikunto,Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2002), hal. 116.
65 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian (penelitian Kualitatif, Tindakan

Kelas&Studi Kasus), (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hal. 152.
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu tujuan dalam sebuah penelitian yang

harus digapai agar dapat memperoleh solusi atau penyelesaian masalah

yang diteliti oleh penulis atau peneliti.66

Objek yang sudah ditetapkan menjadi objek penelitian ini

merupakan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2019

Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri yang mempunyai

kepercayaan diri akibat obesitas ditinjau dari body image pada mahasiswa.

D. Sumber Data
Sumber data yang diambil oleh peneliti merupakan kumpulan dari

informasi yang diterima oleh beberapa informan dengan menggunakan 2 jenis

sember data, yaitu:

1. Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapat dengan

menggunakan cara memperoleh melalui sumber yang asli atau sumber

pertama. Data tersebut bisa di cari dengan cara mencari narasumber

langsung atau bahkan dapat disebut juga dengan informan. Informan

merupakan seorang yang dapat dipercaya sebagai tempat pengumpulan

informasi.67

Sumber data primer dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga)

mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2019 Fakultas

Dakwah UIn Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto yang mengalami

kepercayaan diri akibat obesitas ditinjau dari body image.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak memiliki peran langsung

dalam proses pengumpulan data. Pada penelitian ini yang menjadi bahan

66 Muhammad Ferdiansyah, “Asesmen Terhadap Ketrampilan Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling dalam Menyusun Skripsi Penelitian Kualitatif.” Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2
(2016), Hal. 128.

67 Rosadi Ruslan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,) 2010. Hal.
23.
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data skunder adalah jurnal dan skripsi yang bersambungan dengan

penelitian yang diteliti oleh penulis.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulaln daltal alda llalh sualtu tekhnik penting da llalm

melalkukaln penelitialn. Oleh ka lrenal itu peneliti mengguna lkaln bebralpal metode

pengumpulaln dalta l yalng digunalka ln dalla lm penelitia ln ini:

1. Observalsi

Observalsi merupa lkaln sebua lh tekhnik pengumpulaln da ltal dengaln

calral mengalma lti daln jugal mencalta lt terha ldalp kealda laln daln perilalku objek

yalng diteliti. Sedangkan secara partisipatif yaitu salah satu cara

pengumpulan dengan informasi kualitatif yang dilakukan dengan cara

mengamati secara dekat dengan suatu kelompok orang atau masyarakat

juga adat yang mereka lakukan dengan melibatkan diri agar lebih

intensif.68 Penulis mengguna lkaln metode observa lsi ini sebalga li metode

pelengkalp dalla lm mencalri daltal tentalng kepercalya laln diri a lkibalt obesitals di

tinjalu da lri body image pa ldal malha lsiswal.

Metode pengumpula ln daltal obervalsi guna l meliha lt kealda laln

malhalsiswa l yalng memiliki kepercalya laln diri penyandang obesita ls di tinja lu

dalri body imalge merupa lkaln sallalh saltu metode ya lng digunalkaln da llalm

pengumpulaln dalta l.

2. Walwalncalra l

Walwalncalra l merupa lka ln sualtu kegia ltaln yalng bertujualn utuk

memperoleh informa lsi secalra l lalngsung untuk memberikaln bebera lpal

pertalnya laln kepaldal responden. Metode observa lsi wa lwa lncalral mmerupalka ln

lalnjuta ln dalri observalsi untuk memperoleh informa lsi ya lng lebih alkura lt.69

Metode wa lwa lncalral menja ldi sallalh saltu metode yalng uta lmal untuk

pengumpulaln da ltal. Metode ini dialnggalp seba lgali metode yalng pra lktis daln

efektif alga lr bisal menda lpa ltkaln dalta l yalng diperlukaln oleh penulis daln da lpalt

68 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
cet-15 2012), hal. 197-198.

69 P. Joko Subagyo,” Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik” Yogyakarta: Penerbit
Rineka Cipta. 2011.
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mempermudalh da llalm mendalpa ltkaln sebua lh informa lsi yalng dibutuhka ln

dallalm penelitialn.

Dalla lm penelitialn ini, penulis mengguna lka ln wa lwa lncalral semi

tersrtuktur. Dima lnal wa lwa lncalral semi terstruktur dimulali da lri isu yalng

termualt da llalm pedoma ln walwa lncalra l. Pedoma ln wa lwa lncalra l buka lnlalh

jaldwa ll seperti ha llnyal dengaln penelitialn kua lntitaltif. Ha lsil dalri wa lwa lncalral

semi terstruktur tida lk salmal dengaln setia lp palrtisipa ln, terga lntung dengaln

proses wa lwa lncalral da ln respon dalri malsing-ma lsing individu. Na lmun,

dengaln mempunya li pedoma ln wa lwa lncalral memalstika ln ba lhwa l peneliti

dalpa lt mengumpulkaln jenis daltal ya lng salmal dalri peserta l.70

3. Dokumentalsi

Dokumentalsi merupa lkaln sualtu teknik pengumpulaln da ltal ya lng

dilalkuka ln dengaln calral menyimpaln daln jugal menga lna llisis sualtu dokumen

yalng tertulis alta lu berupal galmba lr. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan dokumentasi agar data yang valid terkumpul dan tidak ada

suatu hal yang membuat ragu.71

Dalla lm penelitia ln ini metode dokumenta lsi yalng dima lksud oleh

penulis alda llalh metode dokumentalsi mena lmbalh da ltal daln menja ldikalnnyal

sebalgali da ltal pendukung untuk melengkalpi halsil penelitialn ya lng di teliti.

F. Metode Analisis Data
Menurut Hubermaln tekhnik alna llisis daltal diba lgi menja ldi 3 ya litu:

1. Reduksi Da ltal

Reduksi dalta l a ldalla lh proses mengidentifika lsi dalta l ya lng daltalnya l

malsih utuh. Da ltal itu bisa l diperoleh da lri meringkals alta lu mera lngkum daltal.

Dalta l yalng tela lh diperoleh dalri halsil identifika lsi kemudia ln diringka ls da ln di

pilih da ln a lmbil ha ll-hall yalng penting saljal kemudialn ditekalnka ln pa ldal hall-

hall yalng bersifalt penting saljal. Kemudia ln daltal itu ditulis menjaldi bentuk

lalporaln alga lr bisa l memberika ln sebua lh ga lmbalra ln ya lng bersifalt lebih jelals

70 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,”
Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11 No. 1, Maret 2007, hal 37.

71 Blasius Sudarsono, Dokumentasi, Informasi dan Demokratisasi, BACA, Vol.27, No.1,
hal. 7-14, 2003.
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algar da lpalt mempermudalh seora lng peneliti da llalm mencalri da ltal tersebut

sebalgali talmbalha ln da lri da ltal ya lng tela lh diperoleh sebelumnya l teta lpi jika l itu

diperlukaln.

2. Penyaljia ln Da ltal

Penyaljia ln da ltal merupa lkaln proses dima lna l dalla lm proses ini

memalpalrka ln da ltal ya lng tela lh di reduksi dallalm ta lhalpa ln ya lng sebelumnyal.

Teknik penyaljia ln da ltal yalng di gunalka ln didallalm penelitialn kua llitaltif ini

dalpa lt digunalka ln dengaln beralgalm metode alnta lral lalin ta lble a ltalu gralfik.

Selalin itu, daltal jugal bisa l dipalpalrka ln berupal uralialn singka lt, hubunga ln

alntalra l saltu ka ltegori dengaln yalng lalin, da ln sebalga linyal.

3. Penalrikaln Kesimpula ln

Penalrikaln simpulaln yalitu ha lsil da lru sualtu penelitialn yalng

menjalwa lb dengaln fokus penelitia ln berdalsalrka ln ha lsil dalri a lnallisis da ltal.

Kesimpulaln tersebut kemudialn disaljika ln dallalm bentuk dekskriptif objek

penelitialn dengaln berpedomaln palda l ka ljia ln penelitia ln, da ln kesimpula ln

disaljika ln da llalm bentuk deskriptif objek penelitia ln dengaln berpedomaln

palda l kaljia ln penelitialn.72

72 Gunawan, I. 2013. “Metode Penelitian Kualitatif”. Jakarta: Bumi Aksara, 143.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dekskripsi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - september 2023,

penelitian ini berlokasi di UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan

subjek mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Sebelum

peneliti menyebarkan angket untuk diisi oleh seluruh mahasiswa yang

kemudian peneliti menyortir sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan untuk

penelitian. Penyebaran angket dilakukan melalui media sosial yang kemudian

Mahasiswa BKI angkatan 2019 mengisinya dengan menggunakan link yang

telah dibuat oleh peneliti.

B. Pemaparan Data

1. Proses Awal Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kepercayaan diri

mahasiswa yang terbentuk penyandang obesitas yang ditinjau dari body

image. Tingkat kepercayaan diri mahasiswa satu degan yang lainya

berbeda beda. Pengaruh body image terhadap kepercayaan diri mahasiswa

yang mengalami obesitas menjadi salah satu hal yang menarik perhatian

peneliti. Proses awal dari penelitian ini yaitu saat peneliti menonton film

drama korea yang berjudul “The Miracle” yang mana pada series drama

korea ini salah satu pemeran utamanya mengalami obesitas, yang

membuatnya sering mengalami pembullyan yang berdampak pada

kepercayaan dirinya.

Peneliti kemudian mengamati lingkungan sekitar dan menemukan

menemukan beberapa subjek dari mahasiswa BKI angkatan 2019 peneliti

membuat rancangan atau proposal skripsi dengan tema kepercayaan diri

yang dipengaruhi oleh obesitas, dan melalui bimbingan dengan dosen

pembimbing akademik peneliti memperoleh judul “Kepercayaan Diri

Penyandang Obesitas Ditinjau Dari Body Image Pada Mahasiswa Program

Studi BKI Angkatan 2019”.
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Setelah peneliti menemukan adanya beberapa mahasiswa yang

dapat dijadikan subjek dalam penelitian yang mana subjek tersebut telah

dipilih dan disortir melalui angket yang penelti sebar melalui link di grup

kelas BKI A B C dan D angkatan 2019. Hal ini filakukan karena peneliti

ingin mendapatkan informasi dan data yang akurat terkait data berat badan

dan gambaran kepercayaan diri mahasiswa yang dijadikan subjek

penelitian. Kemudian guna untuk mempermudah dalam menggali

informasi untuk proses pengumpulan data penelitian, peneliti datang

langsung ke lokasi untuk melakukan observasi dan bertemu langsung

dengan para subjek dimasing masing tempat yang subjek dan peneliti telah

tentukan.

Pelaksanaan pengambilan data pada penelitian ini akan dijelaskan

pada table dibawah ini :

Tabel 4.1Waktu dan Lokasi Penelitian

No. Subjek Penelitian Waktu dan Tempat

1. Subjek Sara Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu,

20 September 2023, Pukul 19.00 hingga

20.20 WIB di Kos Subjek

2. Subjek Seli Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis,

8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00

WIB di Kos Peniliti

3. Subjek Sifa Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4

September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50

WIB di Kos Teman Subjek
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2. Deskripsi subjek

a. Deskripsi Subjek (I)

Subjek yang pertama dalam penelitian ini yaitu Sara (Nama

samaran) merupakan salah satu mahasiswa Bimbingan dan Konseling

Islam angkatan 2019 di UIN Prof. K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto

yang telah memasuki semester 9, pada saat wawancara dilakuan usia

Sara 22 tahun. Sara merupakan mahasiswa yang berasal dari luar

Banyumas, ia berasal dari Kabupaten Cilacap, karena keterbatasan

jarak tempuh dari rumah ke kampus agar lebih efesien ia tinggal

disebuah kost putri dekat kampus untuk mengantisipasi datang tidak

tepat waktu. Sara merupakan mahasiswa yang dapat dikategorikan

sebagai mahasiswa kupu-kupu (kuliah pulang). Sara mempunyai badan

yang obesitas dikarenakan faktor genetik. Sara memiliki bentuk tubuh

yang bulat dan pipi yang tembam, dan kulit yang berwarna kuning

langsat. Sara memiliki kegemaran menonton Drama Korea dan sangat

menyukai seorang aktor yang bernama Wongyoung Ive.

Gambar 4.1 Perhitungan Subyek Sara menurut BMI

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti berat badan,

tinggi badan dan usia subjek Sara melalui perhitungan BMI



45

menunjukan bahwa berat badanya telah memasuki RED ZONE

yang artinya telah melebihi batas normal.

b. Deskripsi Subjek (II)

Subjek yang kedua dalam penelitian ini Seli (Nama samaran)

merupakan salah satu mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam

angkatan 2019 di UIN Prof. K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto yang

telah memasuki semester 9, pada saat wawancara dilakuan usia Seli 22

tahun. Seli merupakan mahasiswa yang berasal dari Cilacap

dikarenakan jarak rumah dan kampus yang lumayan jauh

mempermudah dan meghemat waktu Seli mengikuti program menjadi

salah satu santriwati di Pondok Pesantren Al-Ittihaad Darussa'adah

Pasir Kidul Purwokerto Barat. Seli memiliki bentuk wajah yang bulat

dan kulit berwarna sawo matang, Seli kebiasaan makan dan ngemil

yang terus menerus yang mana kebiasaan tersebut mempengaruhi

Berat badannya. Ia memiliki seorang idola yakni seorang infuencer

muda yang memiliki karakter kuat dan sangat menginspirasinya yaitu

Clarissa Putri.

Gambar 4. 1 Perhitunngan Subyek Seli menurut BMI

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti berat badan, tinggi

badan dan usia subjek Seli yang telah dihitung menggunakan
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perhitungan BMI menunjukan bahwa berat badanya telah memasuki

RED ZONE yang artinya telah melebihi batas norma

c. Deskripsi Subjek (III)

Subjek yang ketiga dalam penelitian ini Sifa (Nama samaran)

merupakan salah satu mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam

angkatan 2019 di UIN Prof. K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto yang

telah memasuki semester 9, pada saat wawancara dilakuan usia Sifa 22

tahun. Sifa merupakan mahasiswa yang berasal dari Kabupaten

Banyumas, lokasi kampus yang tidak jauh dari rumah Seli membuat ia

berangkat dan pulang ke kampus dari rumah. Seli memilik postur yang

tinggi dan besar dan memiliki kulit kuning langsat. Seli memiliki hobi

memasak dan dari awal masuk kuliah ia sering berjualan didalam

maupun diluar kelas, dan setelah memasuki semester akhir ia sering

berjualan melalui akun media sosialnya, hobi Seli memiliki pengaruh

yang besar terhadap pola makan Seli karena ia sering makan denga

pola yang urang teratur dan jumlah yang banyak. Seli memiliki

seorang idola yaitu Aiden Kroll artis yang berasal dari Amerika yang

merupakan penyanyi, Seli sangat mengidolakan Aiden dan selalu

mengikuti setiap kegiatan yang Aiden lakukan melalui akun media

sosial yang ia ikuti.
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Gambar 4. 2 Perhitungan Subyek Sifa menurut BMI

Melalui tabel diatas dapat diketahui bahwa subjek sifa meiliki

postur tubuh yang tinggi meskipun ia memiliki bobot yang cukup berat,

subjek sifa berbeda dengan subjek sara dan seli yang masih di

YELLOW ZONE meskipun berada pada zona tersebut berat tubuh

subjek sifa tetap melampaui batas tubuh normal

Untuk mengetahui deksripsi subjek secara mendetail dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.2 Tabel Data Mahasiswa Obesitas
NO Nama

(samaran)

Usia Tinggi

Badan

Berat

Badan

Jenis

Kelamin

1 Sara 21 tahun 160cm 82kg Perempuan

2 Seli 22 tahun 160cm 80kg Perempuan

3 Sifa 22 tahun 172cm 83kg Perempuan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua subjek merupakan

mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan yang mana ketiganya memiliki

usia yang sama yaitu 22 tahun. Tinggi badan subjek bervariasi yang berkisaran

dari 160-170cm.
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C. Kepercayaan Diri Penyandang Obesitas

1. Bentuk Kepercayaan diri

Kepercayaan diri yaitu sebuah perilaku terhadap penilaian yang

ada pada diri seseorang untuk menilai dirinya atau menilai lingkungan

sekitar. Kepercayaan diri dapat muncul apabila seseorang yakin akan

kecakapan yang dimiliki. Rasa kepercayaan diri dapat di ciptakan dengan

melalui beberapa aspek, seperti kecakapan yang di lakukan dalam

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan pendidikan ataupun lingkungan

sekitar. Walgito mengatakan bahwa kepercayaan diri yaitu salah satu

aspek kepribadian atau karakter yang tercipta oleh interaksi individu

terhadap lingkungan.73

Rasa kepercayaan diri dapat di kembangkan melalui penenaman

sifat kepercayaan diri. Tigkat kebijaksaan setiap orang tentu akan

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Menurut Maslow bahwa

tingkat kepercayaan diri merupakan modal dasar untuk meningkatkan

manifestasi diri. Invidu yang mempunyai kepercayaan diri akan berupaya

mengerti dan mengartikan dirinya sendiri. Sedangkan rasa kurang percaya

diri pada individu akan menghalangi peningkatan potensi yang dimiliki.

Untuk itu, individu yang mempunyai rasa kepercayaan diri rendah akan

merasa mudah putus asa dalam menghadapi berbagai masalah, mempunyai

rasa takut dan bimbang saat akan menyampaikan pendapat, dan sangsi

dalam menentukan pilihan juga tidak jarang pula selalu mengandaikan

dirinya dengan orang lain. 74

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bawa kepercayaan diri

merupakan suatu penilaian terhadap individu terhadap dirinya sendiri di

lingkungannya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri

seorang individu, Menurut pendapat Hakim ada beberapa hal yang

73Walgito,B. (1998) Peran Orangtua Dalam Pembentukan Kepercayaan Diri: Suatu
Pendekatan Psikologi Humanistik. Pidato Pengkukuhan Jabatan Guru Besar. Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta.

74 Dery Iswidharmanjaya dan Gregorius Agung, suatu hari menjadi lebih percaya diri
(Jakarta: Gramediana, 2004), hal.13
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mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri pada anak-anak sebagai

berikut:

a. Dorongan dari keluarga

b. Penerimaan dari lingkungan sekitar

c. Riwayat belajar (formal atau non formal).75

Berdasarkan hasil wawancara bentuk-bentuk kepercayaan diri pada

setiap subjek berbeda satu dengan yang lainya dapat dilihat pada kutipan

berikut:

a. Subyek Sara

Faktor yang membentuk kepercayaan diri pada subjek Sara

mendominasi dari peran lingkungan keluarga yang selalu memberikan

afirmasi positif dalam membangun kepercayaan diri Sara, hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut:

“Faktor lingkungan keluarga yang menjadi peran utama dalam
membangun kepercayaan diri aku sih”76

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa faktor utama yang membentuk kepercayaan diri

pada subjek Sara yaitu dorongan dan peran dari keluarga yang

memberikan rasa nyaman, aman karena orang tua memiliki peran yang

penting dalam tumbuh kembang anak.

b. Subyek Seli

Berbeda dengan subjek Sara, faktor yang membentuk

kepercayaan diri pada subjek Seli mendominasi pada faktor internal,

hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut:

“Faktor internal si yang bikin aku yakin, aku yakin sama
penampilan aku yang sekarang”77

75 Tursan Hakim, .Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Yogyakarta: Torren Book, 2002),
hal.24.

76 Hasil wawancara denga subjek Sara 20 September 2023
77Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00

WIB di Kos Peniliti



50

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa faktor utama yang membentuk kepercayaan diri

pada subjek Seli yaitu faktor internal yang dibangun oleh dirinya

sendiri yaitu konsep diri dan pengalaman hidup yang membentuk

kepercayaan dirinya.

c. Subyek Sifa

Sama halnya dengan dengan subjek Seli, faktor yang

membentuk kepercayaan diri pada subjek Sifa mendominasi pada

faktor internal, hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara

sebagai berikut:

“Faktor internal banget si yang jadiin aku yakin sama
penampilanku”78

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa faktor utama yang membentuk kepercayaan diri

pada subjek Sifa yaitu faktor internal yang dibangun oleh dirinya

sendiri yaitu konsep diri, harga diri dan pengalaman hidup yang

membentuk kepercayaan dirinya saat ini.

Tabel 4.3Bentuk Kepercayaan Diri

No. Nama Subjek Bentuk Kepercayaan Diri

1 Sara Dorongan keluarga yang membuat Sara

mampu percaya dengan penampilan yang

sekarang dimiliki

2 Seli Keyakinan yang timbul dari dalam diri

sehingga membuat Seli tampil percaya diri

3 Sifa Keyakinan yang timbul dari dalam diri

sehingga membuat Sifa yakin terdahadap

penampilan yang dimiliki

78Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek
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2. Faktor-Faktor Pembentuk Kepercayaan Diri

Faktor yang membentuk kepercayaan diri pada subjek memiliki

perbedaan satu dengan yang lainya hal ini dapat diketahui melalui hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada masing-masing subjek:

a. Subyek Sara

1) Faktor Internal

Faktor yang memberi pengaruh besar terhadap kepercayaan diri

yang kemudian membentuk kepercayaan diri secara utuh yaitu

penerapan rasa sayang dan cinta terhadap dirinya sendiri (Selflove),

hal ini ditujukan oleh subjek Sara dengan cara memposting foto

maupun vidio di berbagai sosial medianya, hal ini penulis dapatkan

saat sesi wawancara dilakukan pada subjek Sara dapat dilihat pada

kutipan hasil wawancara sebagai berikut:

“Dengan selflove memposting foto-foto yang full body dan
aku ngerasa itu cantik, selain itu aku juga sering belanja
baju baju yang aku rasa cocok dengan tubuhku”79

Faktor internal tersebut yang akhirnya membentuk harga diri yang

menjadikan tingkat kepercayaan diri subjek Sara. Selain faktor

internal adanya faktor ekternal yang berperan penting juga

mempengaruhi kepercayaan diri Subjek sara.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menjadi faktor utama yang membetuk

kepercayaan diri subjek sara yaitu:

a) Keluarga.

memiliki keluarga yang harmonis dan saling mendukung

diberbagai kegiatan merupakan salah satu rezeki yang di

dapatkan oleh subjek sara, keluaganya begitu harmonis dan

selalu memberikan support baik berupa materil maupun non

materil. Peran utama keluarga sangat mempengaruhi tingkat

79 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek
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kepercayaan diri sara sehingga membentuk rasa percaya dirinya

saat ini.

b) Lingkungan pertemanan yang selalu memberikan afirmasi

positif dan support.

Sara memiliki lingkungan pertemanan yang sangat support satu

dengan yang lainya, saling mendukung satu sama lain dan tidak

jarang sara dan temanya saling memberi nasehat dan afirmasi

positif lainya.

Hal ini dapat peneliti ketahui saat pengambilan data melalui

wawancara dalam kutipan hasil wawancara berikut:

“eksternal dari lingkungan selalu memberikan dukungan
positif sehingga membentuk pola pikir aku positif juga”80

Faktor eksternal yang dimiliki oleh Sara yang dapat menjadikan

tingkat kepercayaan diri subjek Sara meningkat karena dorongan

dan pengaruh positif lingkungan keluarga, seperti halnya saat sara

mengikuti kegiatan ujian di kampus banyak sekali teman maupun

keluarga yang datang untuk memberikan semangat dan dukungan.

b. Subyek Seli

1) Faktor Internal

Faktor yang memberi pengaruh besar terhadap kepercayaan diri

yang kemudian membentuk kepercayaan diri secara utuh yaitu

konsep diri, gambaran diri seli terhadap lingkungan sekitar selalu

positif terutama dilingkungan pertemanan hal ini menumbuhkan

kepercayaan diri seli meningkat.

Pada subjek Seli dapat dilihat pada kutipan hasil wawancara

sebagai berikut:

“Faktor lingkungan pertemanan aku yang dulu sama yang
sekarang bener-bener beda jauh, kalo lingkup pertemanan
aku yang sekarang jauh lebih sehat dan menyenangkan
sedangkan faktor intern aku lebih ke yakin sama diri

80 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek
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sendiri ditambah aku suka dengerin motivasi dari idolaku
yang bener-bener berpengaruh banget ya sama kondisi aku
yang sekarang”81

Faktor internal tersebut yang akhirnya membentuk harga diri dan

kepercayaan diri subjek Seli, Selain faktor internal adanya faktor

ekternal yang berperan penting juga mempengaruhi kepercayaan

diri Subjek Seli.

2) Faktor Eksternal

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa Faktor eksternal yang dimiliki oleh Seli yang

membentuk kepercayaan dirinya meningkat yaitu lingkungan

pertemanan yang selalu memberikan support positif, selalu

memberikan dukungan dan apresiasi kecil yang berpengaruh

terhadap kepercayaan diri seli.

c. Subyek Sifa

1) Faktor Internal

Faktor internal yang membentuk kepercayaan diri Sifa yaitu

konsep diri yang terbentuk perlahan sebab ia selalu memfokuskan

diri kepada segala sesuatu yang positif, Seperti sifa yang sekarang

memiliki kegiatan rutin untuk melakukan pola hidup sehat dengan

berjalan sejauh 500 langkah setiap harinya, melakukan olahraga

gym dalam waktu seminggu 4-5 kali.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini:

“Mungkin dari pertemana dan keluarga yang selalu sayang
ke aku dengan semua kekurangan yang aku punya, kalo
faktor intrn yang berpengaruh tuh aku sekarang lebih ke
fokus sama diri sendiri, aku rajin banget dengerin affirmasi
positif dari baca buku, dengerin podcast dll itu ngaruh
banget sama perkembangan pola pikir aku”82

81Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00
WIB di Kos Peniliti

82 Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek
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2) Faktor Eksternal

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa Faktor eksternal yang dimiliki oleh Sifa yang

membentuk kepercayaan dirinya meningkat yaitu:

a) lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga yang selalu memberikan segala sesuatu

yang dibutuhkan oleh subek sifa memberikan pengaruh

terhadap perasaan sifa yang merasa selalu disayang dan dicintai

oleh keluarganya secara utuh tanpa memperdulikan berat

badanya, hal ini tentu meningkatkan kepercayaan diri sifa.

b) lingkungan pertemanan yang selalu memberikan support positif

dan pengaruh positif lainya.

dalam lingkup pertemanan sifa selalu mendapatkan dukungan

dan perhatian perhatian kecil yang membuat tumbuhnya

kepercayaan diri pada sifa.

Tabel 4. 4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
No Subyek Faktor Internal Faktor Eksternal

1 Sara Selflove Lingkungan keluarga

Lingkungan pertemanan

2 Seli Harga diri Lingkungan pertemanan

3 Sifa Konsep diri Lingkungan keluarga

Lingkungan pertemanan

3. Cara Meningkatkan Kepercayaan diri

Kepercayaan diri mampuan seseorang untuk menyakinkan diri pada

setiap kemampuan yang ia miliki atau kemampuan dalam

mengembangkan penilaian positif baik untuk diri sendiri ataupun

lingkungan sekitar. Keprcayaan diri dapat ditingkatkan melalui beberapa

aspek, meningkatnya kepercayaan diri pada setiap subjek berbeda satu

dengan yang lainya hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara yang

ada dibawah ini:
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a. Subyek Sara

“Realistis sama kemampuan dan penampilan diri aja, kalo aku sih
selalu berpenampilan terbaik versi aku contoh kecilnya aku tiap
mau pergi wajib banget pake outfit yang menurut aku cocok sama
acaranya si dan yang paling penting harus rapih dan wangi”83

Berdasarkan kutipan diatas cara yang digunakan oleh subjek Sara

untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu:

1) Selalu menanamkan selflove

Sara menanamkan selflove dengan cara mengupload foto foto

ataupun vidio yang terbaik versi sara, hal ini ia lakukan semata

mata sebagai salah satu bentuk mencintai dirinya sendiri.

2) Selalu berpenampilan menarik dan rapih.

salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri Sara yaitu

dengan berpenampilan menarik dan selalu wangi, hal ini selalu

membuat Sara merasa percaya diri.

b. Subyek Seli

“Realistis terhadap semua kemampuan yang aku punya, aku
tampil on point terus harus make up yang menurutku cocok sama
aku”84

Berdasarkan kutipan diatas cara yang digunakan oleh subjek Seli untuk

dapat meningkatkan kepercayaan dirinya yaitu:

1) Selalu berpenampilan on point dan penggunaan make up yang

sudah disesuaikan dengan seleranya

menggunakan shade warna yang telah di sesuaikan dengan warna

kulitnya menjadi salah satu cara meningkatkan rasa percaya diri

seli di lingkungannya, hal ini ia dapatkan saat ia sering menonton

berbagai tutorial make up.

2) Yakin terhadap kemampuan

83 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek

84 Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00
WIB di Kos Peniliti
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Seli selalu percaya jika yakin dengan kemampuan yang ia miliki

akan membuatnya tampil jauh lebih menarik dan percaya diri

ditambah dengan polesan make up yang selalu ia sesuaikan setiap

harinya.

c. Subyek Sifa

“Realistis sama semua kemampuan yang ada, dan aku sekarang
udah mulai selflove dengan ikutin make up tutorial di youtube”85

Kutipan hasil wawancara diatas merupkan cara yang digunakan oleh

subjek Sifa untuk dapat meningkatkan kepercayaan dirinya yaitu:

1) Menerapan selflove

Sifa menerapkan selflove untuk meningkatkan kepercayaan dirinya

dengan selalu memberikan yang terbaik untuk dirinya, memakan

makanan sehat, meminum dan membatasi komunikasi dengan

orang yang ia rasa memeiliki pengaruh buruk terhadap dirinya.

2) Mengikuti make up tutorial yang ada di platform youtube.

kegiatan rutin yang dilakukan oleh sifa pada setiap minggunya

yaitu dengan menonton berbagai tutorial make up di youtube untuk

terus meningkatkan skill make upnya, hal ini membuat ia merasa

senang dan percaya diri.

Tabel 4. 5Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri
No Subyek Cara meningkatkan kepercayaan diri

1 Sara Selflove dan berpenampilan rapih dan menarik

2 Seli Tampil dengan maksimal dan percaya dengan kempuan

diri

3 Sifa Selflove dan mengikuti berbagai tips kecantikan di youtube

4. Cara Menghadapi Obesitas

85 Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek
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Obesitas dapat terjadi baik pada anak-anak hingga usia dewasa,

tidak terkecuali pada remaja. Istilah remaja berasal dari bahasa inggris

“Adolescence” yang memilki arti tumbuh menjadi dewasa atau

perkembangan menuju kematangan. Masa remaja merupakan suatu

periode dari pertumbuhan dan proses kematangan manusia, pada masa ini

terjadi perubahan yang sangat unik dan berkelanjutan.86 Banyak sekali

remaja disekeliling kita yang mengalami obesitas, baik pada usis aremaja

awal maupun remaja akhir.

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun

2011, sekitar 1,4 milyar remaja hingga dewasa usia 15-20 tahun keatas

mengalami overweight dan obesitas denganp revalensi sebesar 10%

padapria dan 14% pada wanita. Angka ini mengalami peningkatan 2 kali

lipat bila dibandingkan dengan tahun 1980 (5%pada pria dan 8% pada

wanita). Prevalensi tertinggi masih terjadi di Negara maju, seperti di

Amerika maupun Eropa yang Mengalami overweight 62% dan 26%

obesitas. Di Asia Tenggara, angka overweight mencapai 14% dan 3%

obesitas (WHO, 2012).

Adapun rumus yang menghitung berat badan ideal yang pertama

kali dibuat oleh ahli bedah asal Prancis yang bernama Dr. P.P Brocca pada

tahun 1897, Paul Brocca pada awalnya mencoba menguji kemampuan

militer para pemuda pada masanya dan menentukan kriteria berat badan

normal untuk batas minimal bagi pemuda yang layak dilatih sebagai

militer. Berikut rumus penentu berat badan ideal menurut Paul Brocca :

1. Rumus Brocca untuk wanita :

Wanita : Berat Badan Ideal (kg) = Tinggi Badan(cm) – 100 ± 15%
2. Rumus Brocca untuk Pria :

Pria : Berat Badan Ideal (kg) = Tinggi Badan(cm) – 100 ±10%

Memiliki bentuk tubuh yang obesitas menimbulkan berbagai

permasalahan baik yang berhubungan dengan kesehatan, ataupun dengan

86 John, W. Santrock, and Adolescence Santrock. "Perkembangan remaja." Jakarta:
Erlangga (2007).
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kepercayaan diri. Hal tersebut menjadi salah satu untuk menemukan cara

menghadapi obesitas. Cara menghadapi obesitas antar subjek berbeda satu

dengan yang lainya, hal ini dapat peneliti ketahui saat proses wawancara

dilakukan yang mengasilkan data sebagai berikut:

a. Subyek Sara

Memiliki tubuh yang gemuk menjadi hal yang kurang

menyenangkan bagi subjek Sara oleh karenanya ia memiliki cara

sendiri untuk mengatasi permasalahan obesitas tersebut yaitu dengan

melalukan olahraga rutin disalah satu tempat Gym yang berada didekat

tempat tinggalnya, mengkonsumsi makanan sehat dan menghindari

berbagai minuman soda.

b. Subyek Seli

Dengan berat badan yang sudah melebihi normal tentu menjadi salah

satu permasalahan yang dimiliki oleh subjek Seli, untuk menghadapi

permasalah obesitas tersebut Seli memiliki berbagai cara salah satunya

dengan menerapkan pola hidup sehat yang ia rangkai setelah menonton

dan mendengarkan berbagai tips dari berbagai platform yang ada di

media sosial.

c. Subyek Sifa

meskipun berada pada zona tersebut berat tubuh subjek sifa tetap

melampaui batas tubuh normal, untuk menghadapi permasalahan

tersebut subjek sifa melakukan berbagai macam program diet untuk

mengembalikan berat bandanya ke angka normal dengan cara gym dan

melakukan olahraga lainya, selain dari pola hidup sifa juga

menerapkan pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayur dan buah-

buahan, membatasi segala makanan dan minuman yang menyebabkan

bertambahbya berat badannya.

5. Body Image pada mahasiswa Obesitas

a. Pandangan tentang Body Image
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Body image memiliki makna sebagai suatu gambaran perspsi seorang

tentang tubuh ideal mereka dan memikirkan bagaimana cara untuk

merealisasikan persepsi mereka.

1) Subjek Sara

berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat

diketahui bahwa subjek Sara memiliki pandangan tersendiri

tentang body image yaitu sebagai berikut:

“Menurut aku body image itu penilaian seseorang ke diri
sendiri & penilaian orang lain berdasarkan persepsi kita.
Kalo aku sendiri ngga tau secara keseluruhan tentang
aspek body image, Cuma yang aku tau salah satunya
kepuasan terhadap bentuk tubuh. Kalo untuk aspek
kepuasan masih belum sepenuhnya puas”87

Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa pandangan subjek sara terhadap body image mengarah ke

berbagai hal positif yaitu kepuasan terhadap bentuk tubuh

seseorang.

2) Subyek Seli

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui

bahwa subjek Seli memiliki pandangan tersendiri tentang body

image yaitu sebagai berikut:

“Menurutku body image itu sebuah gambaran betuk tubuh
itu aja si yang aku tau, Kepuasan tersendiri sama bagian
tubuh tertentu sama penampilan, aku sangat suka dengan
bentuk wajah aku dan penampilan aku yang sekarang udah
jauh lebih rapih.”88

berdasarkan kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

pandangan seli terhadap body image tidak jauh berbeda dengan

subjek sara yang menggambarkan bentuk tubuh dengan kepuasan.

3) Subyek Sifa

87 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek

88Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00
WIB di Kos Peniliti
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa

subjek Sara memiliki pandangan tersendiri tentang body image

yaitu sebagai berikut:

“Body image menurutku penilaian terhadap tubuh dan
pandangan orang lain menurut kita, Menurutku kepuasan
kita sama bagian tubuh dan penampilan”89

berdasarkan hasil wawancara pada subjek sifa dapat diambil

kesimpulan bahwa pandangan sifa terhadap body image yaitu

penilaian terhadap tubuh yang ada pada pandangan orang lain dan

kepuasan terhadap bagian tubuh dan penampilan seseorang.

b. Cara Meningkatkan Body Image

Meningkatkan body image merupakan sebuah cara yang dilakukan

untuk merubah berbagai persepsi menjadi jauh lebih memperbaiki diri

secara emosional dan pandangan diri. Berdasarkan hasil wawancara

berbagai cara dilakukan oleh mahasiswa Bimbingan Konseling Islam

untuk meningkatkan body image sebagai berikut:

1) Subyek Sara

untuk meningkatkan Body image Sara memiliki persepsi tentang

pengertian body image yang peneliti peroleh melalui wawncara

yaitu:

“Menurut aku body image itu penilaian seseorang ke diri
sendiri & penilaian orang lain berdasarkan persepsi kita,
Kalo aku sendiri ngga tau secara keseluruhan tentang
aspek body image, Cuma yang aku tau salah satunya
kepuasan terhadap bentuk tubuh. Kalo untuk aspek
kepuasan masih belum sepenuhnya puas”90

dari uraian penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

pandangan sara terkait body image, dan aspek body image yang

masih belum sepenuhya puas dengan bentuk badang yang ia miliki.

89 Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek

90 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek
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untuk meningkatkan body image sara selalu memiliki penampilan

semaksimal mungkin hal itu membuatnya selalu berfikiran cukup

dan puas terhadap penampilanya.

2) Subyek Seli

pandangan body image yang membuat adanya peningkatan

kepercayaan diri pada subjek seli dapat diketahui melalui kutipan

berikut:

“Karna aku mahasiswa BKI jadi aku tau cara yang tepat
bagi aku buat menyikapi dan merespon pendapat-pendapat
orang lain baik itu pendapat yang positif maupun pendapat
yang negatif, Aku selalu membangun pola pikir positif,
menerapkan pola hidup sehat”91

uraian diatas menjelaskan bahwa respon dan cara menyikapi dari

subjek seli untuk meningkatkan body image nya yaitu dengan

selalu berfikir positif dengan menerapkan pola hidup sehat.

dalam meningkatkan body image seli selalu menyikapi apapun

yang berhubungan dengan bentuk tubuh secara lebih positif, ini

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pandanganya

terhadap body image.

3) Subyek Sifa

pada subjek Sifa pandangan body image yang membuat adanya

peningkatan kepercayaan diri pada subjek seli dapat diketahui

melalui kutipan berikut:

“Aku sayang sana diri aku sendiri jadi ya kepercayaan diri
itu tumbuh seiring berjalanya waktu dan terus berkembang
sih, Aku punya selflove yang tinggi jadi aku ga mikirin
pendapat negatif orang kalo sekarang dulumah
overthingking parah. Jadi mahasiswa bener-bener merubah
pola pikir, cara menyikapi segala sesuatu. Aku balik lahi
selalu selflove aja”92

91 Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00
WIB di Kos Peniliti

92 Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek
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Uraian diatas menjelaskan bahwa respon dan cara menyikapi dari

subjek Sifa untuk meningkatkan body image yaitu dengan selalu

selflove dan berfikir positif dengan menerapkan ilmu yang ia

pelajari selama menjadi mahasiswi Bimbingan Konseling Islam.

Dalam meningkatkan body image sifa selalu mrmiliki pikiran yang

positif dengan selalu menyayangi dirinya sendiri, menjadi jauh

lebih bijak untuk memikirkan hal hal yang memang harus difikikan

atau sekedar untuk diacuhkan.

Tabel 4. 6Kepercayaan Diri Ditinjau dari Body Image
No Subyek Kepercayaan diri ditinjau dari Body Image

1 Sara Percaya diri dengan betuk tubuh yang ia miliki

2 Seli Percaya diri dan terus berfikir positif

3 Sifa Percaya diri dan menyayangi diri sendiri

D. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Bersumberkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti

dengan subjek utama untuk mengetahui Kepercayaan Diri Penyandang

Obesitas Ditinjau Dari Body Image Pada Mahasiswa Program Studi BKI

Angkatan 2019. Agar lebih jelas maka peneliti telah memaparkan hasil

penelitian sebagai berikut:

Menurut Mastuti rasa kepercayaan diri adalah sikap positif individu

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang

dihadapinnnya. Setiap individu memiliki tingkat kepercayaan diri yang

berbeda-beda satu dengan yang lainnya hal ini dipengaruhi oleh bagaimana

penerimaan masyarakat terhadap individu, apabila individu merasa ia diterima

oleh masyarakat maka ia akan timbul perasaan nyaman dan aman untuk

melakukan berbagai hal. 93

93 Mastuti, Indra, dan Aswi. (2008). 50 kiat percaya diri. Jakarta: PT. Buku Kita
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Kepercayaan diri dallalm penelitialn ditunjukaln kepada mahasiswa yang

mengalami obesitas terhadap keprcayaan dirinya. Peneliti melakukan

penelitian dengan tujuan ntuk mengetahui gambaran diri dari para subjek yang

mengalami obesitas terhadap kepercayaan dirinya Setelah melakukan

wawancara terhadap subjek penelitian dapat diketahui bahwa:

Subjek Sara

Dengan adanya latar belakang keluarga dan lingkungan atau bisa
disebut faktor eksternal yang tidak terlalu memikirkan berat badan
yang berlebihan aku tumbuh dan berkembang dengan baik tanpa sibuk
memikiran berat badan, aku enjoy aja selama aku sehat keluarga dan
lingkungan sekitarku selalu senang dan tidak pernah
mempermasalahkan itu. Sebenernya faktor itu si yang lebih
berpengaruh ke aku dibandingkan sama faktor internal atau dari diri
aku sendiri, aku soalnya tipe orang yang jauh lebih tenang pas
dengerin pendapat oranglain terutama lingkungan sekitar dan
keluargaku jadi selama ini a ku enjoy dan percaya diri dengan bentuk
tubuh yang aku punya.. 94

Pernyataan yang diberikan oleh Subjek Sara menunjukan bahwa

kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Dan pada subjek Sara kedua faktor tersebut yang memiliki pengaruh

yang cukup besar yaitu faktor eksternalnya, keluarga serta lingkungan yang

selalu positif memberikan dampak positif terhadap faktor internalnya (dirinya

sendiri) yang mana ia menjadi jauh lebih percaya diri dan lebih mementingkan

pendapat orang di lingkunganya yang selalu positif dibandingkan

mendengarkan pendapat negatif orang lain.

Subjek Seli

Kalau ditanyain tentang kepercayaan diri sama obesitas bagi aku
suatu hal yang bener-bener sensitif, tapi setelah sekian lama aku
menjalani kehidupan aku, yang penuh dengan rintangan dan
tantangan yang ngga mudah buat dilewatin sampe akhirnya ngebentuk
jadi diri aku yang sekarang aku jauh lebih santai dan terbuka tentang
masalah kepercayaan diri dan obesitas. Dulunya aku sering jadi
istilahya “korban” body shaming karena bentuk tubuh aku yang
emang besar ini, ditambah hobi atau kebiasaan aku dari kecil yang
suka makan dan ngemil sering ga kontrol apa aja yang abis aku

94 Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 20 September 2023, Pukul 19.00 hingga 20.20
WIB di Kos Subjek
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makan dan apa aja yang udah aku minum. Kadar lemak sama gula
yang tinggi yang bikin berat badan aku sering naik drastis, Cuma aku
udah ngga teralu mentinggin harus sama kaya yang orang lain mau
dari aku, harus kurus, harus putih dll, karna aku udah ngalamin fase
cape buat dengerin omongan orang lain. Untuk sekarang aku jauh
lebih legowo waktu ada orang berpendapat tentang bentuk tubuh aku
yang sekarang, untuk nyampe dititik ini aku juga penuh dengan
perjuangan ya hehe, salah satunya aku sering nontonin influencer
idola aku Clarissa Putri yang benerbener berpengaruh banget buat
pola pikir aku.95

Pernyataan yang diberikan oleh Subjek Seli menunjukan bahwa

kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Dan pada subjek Seli dari kedua faktor tersebut yang memiliki

pengaruh yang cukup besar yaitu faktor internalnya, pendapat ddan perlakuan

yang kurang menyenangkan dari orang lain membuatnya harus bisa

mengambil sisi positif dan menjadikanya motivasi untuk jauh lebih baik dari

sebelumnya. Seli yang memiliki idola seorang influencer yang memiliki berat

badan yang besar kemudian dengan kegigihanya ia dapat turun dan jauh lebih

nyaman degan bentuk tubuhnya yang sekarang, hal itu menjadikan motivasi

dan hal yang cukup mendalam bagi Seli agar legowo mendengarkan pendapat

orang lain yang buruk dan mengambil sikap positif dengan menjadikanya

motivasi agar ia jauh lebih baik lagi dan terus tumbuh dengan hal yang positif.

Subjek Sifa

Hobiku yang berhubungan dengan makanan kan jadi ngebuat aku
suka makan ga teratur ya, kadang sehari makan 3 kali tapi aku sering
tuh makan cemilan sampe lupa berapa kali, akhitnya berat badan aku
naik drastis sampe 80kg lebih, dan aku juga punya kebiasaan buruk
sering banget makan amakanan pedes, junk food sampe ga jarang aku
beli lewat aplikasi oren tengah malem buat nurutin kemauan perutku
ini. kadang aku kurang percaya diri sama berat badan aku yang bisa
dikatakan jumbo ini hehe, tapi alhamdulillah keluarga lingkungan dan
dari aku sendiri tidak ambil pusing soal berat badan dan aku selalu
percaya diri dengan berat badan aku, sekarang aku juga udah jauh
lebih self love dengan sering konsumsi makan makanan yang sehat
dan beberapa bulan ini aku udah ikut kegiatan olahraga rutin bareng
teman-temen aku. Berasa banget bedanya badan aku yang dulu aku

95 Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2023, Pukul 13.00 hingga 14.00
WIB di Kos Peniliti
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ngerasa gerak aja males sama yang sekarang, aku jauh lebih happy
dan kepercayaan diri meningkat karna pola hidup sehat berat badanku
sedikit demi sedikit juga udah bekurang 96

Pernyataan yang diberikan oleh Subjek Sifa menunjukan bahwa

kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Dan pada subjek Seli dari kedua faktor tersebut memiliki pengaruh

yang sama besarnya terhadap kepercayaan diri subjek Sifa, hobi dan kebiasaan

yang buruk membuatnya mengalami peningkatan berat badan yang cukup

drastis, namun lingkungan pertemana dan kebiasaan baru dengan pola hidup

sehat membuatnya jauh lebih sehat dan percaya diri.

Setelah mengetahui hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan ketiga subjek maka untuk mempermudahnya peneliti membuat bagan

sebagai berikut:

Faktor 
pembentuk 

kepercayaan diri 

faktor internal Body Image

kepercayaan diri

akibat obesitas

S1 (percaya diri)

S2 (percaya diri)

S3 (percaya diri)

external keluarga dan 
lingkungan

S1 (percaya diri)

S2 (percaya diri)

S3 (percaya diri)

Dapat kita lihat dari skema bagan pembentuk kepercayaan diri pada

mahawasiswa obesitas yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Peneliti

menemukan body image dalam faktor internal pada mahasiswa obesitas yang

96 Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 4 September 2023, Pukul 16.00 hingga 16.50
WIB di Kos Teman Subjek
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mana body image merupakan imajinasi subyektif yang dimiliki seseorang

tentang tubuhnya, khususnya yang terkait dengan penilaian orang lain, dan

seberapa baik tubuhnya harus disesuaikan dengan persepsi-persepsi ini.97 Akan

tetapi sebagian mahasiswa menjadikan hal tersebut motivasi untuk

memperbaiki pola hidup yang lebih baik lagi. Seperti teori body image

menurut Rombe bahwa body image dibagi dua yaitu body image positif dan

body image negatif.98

Faktor eksternal juga memiliki peran penting dalam membentuk

kepercayaan diri pada indivindu. Apabila hubungan antar individu dengan

keluarga baik, maka akan mempengaruhi individu tersebut. Jika individu

mendapatkan kasih cinta keluarga secara penuh dan dukungan baik emosional

maupun spiritual pasti hal tersebut akan berdampak juga pada kepercayaan

diri individu. Dalam penelitian ini, individu tidak hanya mendapat support

baik hanya dalam keluarga, tetapi juga dalam pertemanan. Dapat kita ketahui

bahwa lingkungan yang baik juga akan mempengaruhi pola berpikir dan

kepercayaan diri yang baik. Hal ini berkaitan dengan teori kepercayaan diri

menurut Leokmono, bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor,

seperti dari individu itu sendiri, norma dan pengalam keluarga, tradisi,

kebiasaan dan lingkungan atau kelompok dimana keluarga tersebut berasal.99

97 Amalia, L. 2007. Citra tubuh (Body Image) Remaja Perempuan. Jurnal Musawa, Vol. 5,
No. 4, Oktober 2007. STAIN Ponorogo.

98 ROMBE, Sufrihana. Hubungan body image dan kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif pada remaja putri di SMA Negeri 5 Samarinda. Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi,
2013, 1.4.

99 ASHRIATI, Nur; ALSA, Asmadi; SUPRIHATIN, Titin. Hubungan antara dukungan
so-sial orang tua dengan kepercayaan diri remaja penyandang cacat fisik pada SLB-D YPAC
Semarang. Jurnal Psikologi Proyeksi, 2006, 1.1: 1-10.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat

diperoleh kesimpulan bahwa Kepercayaan Diri Penyandang Obesitas Ditinjau

Dari Body Image Pada Mahasiswa Program Studi BKI Angkatan 2019 Adalah

kepercalyala ln diri penyandang obesita ls ditinjalu dalri body imalge pa ldal

malhalsiswa l prodi Bimbingaln daln Konseling Isla lm alngka ltaln 2019 meningkat

hal ini dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dari ketiga subjek

penelitian.

Ketiga subjek tersebut memiliki kepercayaan diri yang sama dengan

teman yang lainya, meskipun salah satu subjek mengalami hal yang kurang

menyenangkan seperti dibully dan mengalami body shaming tidak membuat

para subjek mengalami kepercayaan diri yang rendah akibat obesitas yang

mereka alami.

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, telah menghasilkan data

yang telah dianalisis maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kepercayaan Diri

Akibat Obesitas Ditinjau Dari Body Image Pada Mahasiswa Prodi BKI

Angkatan 2019. Dari penelitian ini peneliti telah mendapatkan hasil penelitian

sehingga dapat memberikan beberapa saran antara lain:

1. Bagi Mahasiswa, untuk menambah ilmu dan wawasan khususnya untuk

prodi bimbingan dan konseling yang nantinya dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang sama.

a. Bagi Sara untuk jauh lebih meningkatkan kepercayaan dirinya dan

terus meningkatkan selflove

b. Bagi Seli untuk selalu berfikir positif dan mengasah terus

kemampuanya untuk tampil di lingkungan sosialnya.

c. Bagi Sifa untuk terus melakukan hal positif dan meningkatkan selflove
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2. Bagi peneliti lain, untuk dapat mengembangkan lagi penelitian ini dengan

menggunakan metode yang lebih bervariasi serta subjek yang lebih banyak

sehingga hasil yang diperoleh dalam penelitian akan lebih maksimal yang

nantinya dapat dijadikan sebagai perbaikan serta pelengkap penelitian ini.

C. Penutup
Segala puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala

ridho dan karunia yang tercurahkan kepada penulis sehingga penulis dapat

menyelesaikan penulisan penyusunan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini

penulis menyadari terdapat banyak sekali kesalahan dan kekurangan dalam

penyususnan skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran serta

anjuran yang dapat membuat kesempurnaan dalam skripsi ini. Semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi penulis serta pembaca, Semoga Allah SWT

senantiasa meridhoi serta memberikan kemudahan kepada semua langkah

serta ibadah yang kita kerjakan Amin ya robbal alamin.
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Lampiran 1

PANDUANWAWANCARA
Panduan wawancara untuk subjek mahasiswa

No. Topik Pertanyaan
1. Identitas Subjek a. Nama

b. Usia
c. BB sekarang
d. Latar belakang obesitas
e. Kondisi obesitas selama mahasiswa

2. Konsep
kepercayaan diri

a. Menurut anda, kepercayaan diri itu apa?
b. Bagaimana cara anda untuk membentuk

kepercayaan diri?
c. Apa saja aspek kepercayaan diri anda

sebagai mahasiswa yang obesitas?
bagaimana penjelasan anda pada masing-
masing aspek tersebut?

d. Apa yang anda lakukan ketika ada tindakan
seseorang yang merugikan sehingga
membuat anda tidak percaya diri?

e. Apa yang anda lakukan apabila ada
seseorang mengomentari fisik orang lain
dengan bahan ejekan yang membuat anda
tidak percaya diri?

f. Apakah anda merasa percaya diri dengan
bentuk tubuh atau fisik yang anda miliki
sekarang? Apa buktinya?

g. Faktor ekstern dan intern apa saja yang
mempengaruhi kepercayaan diri anda?

h. Bagaimana cara anda mengatasi hal-hal yang
menghambat percaya diri?

3. Konsep body image a. Menurut anda, apa itu body image?
b. Apa saja aspek body image anda sebagai

mahasiswa yang obesitas?bagaimana
penjelasan anda pada masing-masing aspek
tersebut?

c. Apakah anda merasa bangga dengan
penampilan dan mempunyai rasa percaya
diri terhadap tubuh anda? Apa saja yang
anda banggakan?

d. Apakah anda menerima dan merasa baik
tetang tubuh dan penampilan yang anda
miliki sekarang, bahkan jika itu tidak sesuai
dengan pandangan dari orang lain?apa
bentuk gambaran diri anda dalam
memandang diri anda?
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e. Apakah anda sering membandingkan diri
dengan orang lain? Apa tujuan anda
membandingkan dengan orang lain?

f. Apa bentuk-bentuk body image pada diri
anda?

g. Apa saja faktor intern dan ekstern yang
mempengaruhi body image anda?

h. Bagaimana anda mengembangkan body
image anda ketika dikatakan obesitas?

i. Apa saja dampak sebagai mahasiswa
obesitas dalam menjaga body image?

4. Bentuk
kepercayaan diri

a. Dengan cara apa saja anda dapat meyakini
bahwa anda memiliki kepercayaan diri?

b. Apa saja bentuk kepercayaan diri yang
terjadi pada diri anda?

c. Ketika dalam kondisi obesitas, apa saja yang
dapat membuat anda memiliki kepercayaan
diri?

d. Bagaimana cara anda mengatasi hal-hal yang
menghambat kepercayaan diri yang
disebabkan karena obesitas?

e. Sebagai mahasiswa yang obesitas apa saja
yang selama ini dilakukan dalam menjaga
kepercayaan diri?

5. Penyebab
terjadinya obesitas

a. Apa saja faktor intern dan ekstern yang
menjadi penyebab terjadinya obesitas?

b. Apakah anda pernah diet?Bagaimana anda
mengatur pola makan anda?

c. Apa saja yang selama ini dilakukan dalam
menghadapi obesitas?

d. Apa saja gangguan yang terjadi akibat
obesitas?

e. Dampak apa saja yang terjadi akibat obesitas
selama menjadi mahasiswa?

6. Dampak dari
obesitas terhadap
kepercayaan diri

a. Menurut anda apa saja dampak yang dapat
dirasakan anda saat mengalami obesitas?
Bagaimana cara anda untuk mengatasi
masing-masing dampak tersebut?

b. Hal apa saja yang membuat anda tidak
memiliki kepercayaan diri saat mengalami
obesitas?

c. Hal apa yang membuat anda tetap percaya
diri saat mengalami obesitas?

d. Menurut anda sebagai mahasiswa BKI, hal
apa saja yang anda lakukan untuk
mengembalikan rasa kepercayaan diri akibat
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obesitas?
e. Menurut anda sebagai mahasiswa BKI, hal

apa saja yang anda lakukan dalam
menghadapi body image akibat obesitas?
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HASIL WAWANCARA SUBJEK 1
NAMA : Sara (Nama Samaran)
BB sekarang : 82kg
Latar belakang obesitas : Pola makan tidak teratur
Kondisi obesitas selama mahasiswa: Netral

Konsep Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda, kepercayaan

diri itu apa?
Menurut aku kepercayaan diri itu sebuah
nilai keyakinan terhadap diri sendiri

2 Bagaimana cara anda untuk
membentuk kepercayaan
diri?

Faktor lingkungan keluarga yang menjadi
peran utama dalam membangun
kepercayaan diri aku sih

3 Apa saja aspek kepercayaan
diri anda sebagai mahasiswa
yang obesitas? bagaimana
penjelasan anda pada
masing-masing aspek
tersebut?

Realistis sama kemampuan dan penampilan
diri aja, kalo aku sih selalu berpenampilan
terbaik versi aku contoh kecilnya aku tiap
mau pergi wajib banget pake outfit yang
menurut aku cocok sama acaranya si dan
yang paling penting harus rapih dan wangi

4 Apa yang anda lakukan
ketika ada tindakan
seseorang yang merugikan
sehingga membuat anda
tidak percaya diri?

Aku bodoamat sama pendapat orang, aku
yakin dengan penampilanku sendiri

5 Apa yang anda lakukan
apabila ada seseorang
mengomentari fisik orang
lain dengan bahan ejekan
yang membuat anda tidak
percaya diri?

Ya mungkin itu penilaian mereka kalo liat
penampilan orang lain, kalo aku lebih ke
cuek aja soalnya setiap orang punya
penilaian masing-masing

6 Apakah anda merasa
percaya diri dengan bentuk
tubuh atau fisik yang anda
miliki sekarang? Apa
buktinya?

Kalo untuk kepercayaan diri sendiri sih aku
belum bisa mengklaim percaya diri 100%
namanya manusia biasa aku juga punya rasa
insecure dan secure, tapi aku berusaha untuk
selalu percaya diri dengan penampilanku
yang sekarang dan selflove kaya upload foto
full body aku di platform media sosial aku

7 Faktor ekstern dan intern
apa saja yang
mempengaruhi kepercayaan
diri anda?

Faktor eksternal dari lingkungan selalu
memberikan dukungan positif sehingga
membentuk pola pikir aku positif juga

8 Bagaimana cara anda
mengatasi hal-hal yang
menghambat percaya diri?

Aku selalu berfikif positif dan terus
memperbaiki pola hidup
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Konsep Body Image

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda, apa itu body

image?
Menurut aku body image itu penilaian
seseorang ke diri sendiri & penilaian orang
lain berdasarkan persepsi kita.

2 Apa saja aspek body image
anda sebagai mahasiswa
yang obesitas? bagaimana
penjelasan anda pada
masing-masing aspek
tersebut?

Kalo aku sendiri ngga tau secara
keseluruhan tentang aspek body image,
Cuma yang aku tau salah satunya kepuasan
terhadap bentuk tubuh. Kalo untuk aspek
kepuasan masih belum sepenuhnya puas

3 Apakah anda merasa bangga
dengan penampilan dan
mempunyai rasa percaya
diri terhadap tubuh anda?
Apa saja yang anda
banggakan?

Ya, untukk bagian yang aku suka dari tubuh
aku dibagian wajah ya alhamdulillah kulit
wajah aku lumayan sehat itu juga si yang
bikin aku percaya diri dan seneng

4 Apakah anda menerima dan
merasa baik tetang tubuh
dan penampilan yang anda
miliki sekarang, bahkan jika
itu tidak sesuai dengan
pandangan dari orang
lain?apa bentuk gambaran
diri anda dalam memandang
diri anda?

Ya, aku merasa cantik dan menggemaskan

5 Apakah anda sering
membandingkan diri dengan
orang lain? Apa tujuan anda
membandingkan dengan
orang lain?

Sering sih kalo itu, buat motivasi aja biar
aku makin semangat buat nge-gym

6 Apa bentuk-bentuk body
image pada diri anda?

Positif & Negatif

7 Apa saja faktor intern dan
ekstern yang mempengaruhi
body image anda?

Faktor intern lebih ke pola pikirku yang
selalu positif dan faktor ekstern lingkungan
terutama keluarga

8 Bagaimana anda
mengembangkan body
image anda ketika dikatakan
obesitas?

Aku selalu menepis pendapat negatif orang
tentang tubuhku, karna aku percaya diri

9 Apa saja dampak sebagai
mahasiswa obesitas dalam
menjaga body image?

Karna aku mahasiswa BKI jadi aku tau cara
yang tepat bagi aku buat merespon
pendapat-pendapat orang lain baik itu
pendapat yang positif maupun pendapat
yang negatif
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Bentuk Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Dengan cara apa saja anda

dapat meyakini bahwa anda
memiliki kepercayaan diri?

Dengan selflove memposting foto-foto yang
full body dan aku ngerasa itu cantik, selain
itu aku juga sering belanja baju baju yang
aku rasa cocok dengan tubuhku

2 Apa saja bentuk
kepercayaan diri yang
terjadi pada diri anda?

Kepercayaan diri lahir dan batin

3 Ketika dalam kondisi
obesitas, apa saja yang dapat
membuat anda memiliki
kepercayaan diri?

Penampilanku yang aku rasa selalu
maksimal versi aku, dan itu yang bikin aku
tampil percaya diri

4 Bagaimana cara anda
mengatasi hal-hal yang
menghambat kepercayaan
diri yang disebabkan karena
obesitas?

Dengan tidak memikirkan pendapat negatif
orang lain tentang bentuk tubuhku

5 Sebagai mahasiswa yang
obesitas apa saja yang
selama ini dilakukan dalam
menjaga kepercayaan diri?

Caranya aku mengatur pola makan,
mendengarkan affirmasi positif di tiktok,
dan olahraga

Dampak dari obesitas terhadap kepercayaan diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda apa saja

dampak yang dapat
dirasakan anda saat
mengalami obesitas?
Bagaimana cara anda untuk
mengatasi masing-masing
dampak tersebut?

Aku sering ngerasa sesek nafas, dan mudah
kelelahan. Dengan mengatur pola makan,
menghindari aktifitas yang menguras energi
secara berlebihan

2 Hal apa saja yang membuat
anda tidak memiliki
kepercayaan diri saat
mengalami obesitas?

Kalo aku liat circle pertemananku yang
mana anak-anaknya punya body yang ideal

3 Hal apa yang membuat anda
tetap percaya diri saat
mengalami obesitas?

Aku cantik, kulit aku sehat itusi yang bikin
aku percaya diri

4 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa saja
yang anda lakukan untuk
mengembalikan rasa
kepercayaan diri akibat

Karna aku mahasiswa BKI jadi aku tau cara
yang tepat bagi aku buat menyikapi dan
merespon pendapat-pendapat orang lain baik
itu pendapat yang positif maupun pendapat
yang negatif
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obesitas?

5 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa saja
yang anda lakukan dalam
menghadapi body image
akibat obesitas?

Aku selalu membangun pola pikir positif,
menerapkan pola hidup sehat
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HASIL WAWANCARA SUBJEK 2
NAMA : Seli (Nama Samaran)
BB sekarang : 80kg
Latar belakang obesitas : Pola makan dan kadar gula yang tinggi
Kondisi obesitas selama mahasiswa: Kurang Percaya Diri

Konsep Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda, kepercayaan

diri itu apa?
Menurut pendapatku kepercayaan diri itu
lebih ke penilaian diri sendiri terhadap
lingkungan sekitar

2 Bagaimana cara anda untuk
membentuk kepercayaan
diri?

Faktor internal si yang bikin aku yakin,
aku yakin sama penampilan aku yang
sekarang

3 Apa saja aspek kepercayaan
diri anda sebagai
mahasiswa yang obesitas?
bagaimana penjelasan anda
pada masing-masing aspek
tersebut?

Realistis terhadap semua kemampuan
yang aku punya, aku tampil on point terus
harus make up yang menurutku cocok
sama aku

4 Apa yang anda lakukan
ketika ada tindakan
seseorang yang merugikan
sehingga membuat anda
tidak percaya diri?

Kalo sekarang aku udah ditahap yang
bodoamat sama pendapat ataupun persepsi
orang sama penamilan terutama tubuhku

5 Apa yang anda lakukan
apabila ada seseorang
mengomentari fisik orang
lain dengan bahan ejekan
yang membuat anda tidak
percaya diri?

Lebih ke cuek dan diem aja sih

6 Apakah anda merasa
percaya diri dengan bentuk
tubuh atau fisik yang anda
miliki sekarang? Apa
buktinya?

Jujur buat sekarang aku udah jauh lebih
bersyukur dan percaya diri dengan betuk
tubuhku yang sekarang, buktinya simpel
sih kaya aku jadi lebih percaya diri tampil
dilingkungan dan nyaman dengan apa
yang aku miliki

7 Faktor ekstern dan intern
apa saja yang
mempengaruhi kepercayaan
diri anda?

Faktor lingkungan pertemanan aku yang
dulu sama yang sekarang bener-bener beda
jauh, kalo lingkup pertemanan aku yang
sekarang jauh lebih sehat dan
menyenangkan sedangkan faktor intern
aku lebih ke yakin sama diri sendiri
ditambah aku suka dengerin motivasi dari
idolaku yang bener-bener berpengaruh
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banget ya sama kondisi aku yang sekarang
8 Bagaimana cara anda

mengatasi hal-hal yang
menghambat percaya diri?

Dibawa enjoy aja akusi

Konsep Body Image

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda, apa itu body

image?
Menurutku body image itu sebuah
gambaran betuk tubuh itu aja si yang aku
tau

2 Apa saja aspek body image
anda sebagai mahasiswa
yang obesitas? bagaimana
penjelasan anda pada
masing-masing aspek
tersebut?

Kepuasan tersendiri sama bagian tubuh
tertentu sama penampilan, aku sangat suka
dengan bentuk wajah aku dan penampilan
aku yang sekarang udah jauh lebih rapih

3 Apakah anda merasa
bangga dengan penampilan
dan mempunyai rasa
percaya diri terhadap tubuh
anda? Apa saja yang anda
banggakan?

Aku bangga sii sama semua bentuk tubuh
aku, dan aku bersyukur diberi kenikmatan
fisik yang utuh, karna masih banyak diluar
sana yang ‘maaf’ fisiknya tidak sempurna
dari lahir. Semua bagian tubuh aku aku
bangga dengan itu

4 Apakah anda menerima dan
merasa baik tetang tubuh
dan penampilan yang anda
miliki sekarang, bahkan
jika itu tidak sesuai dengan
pandangan dari orang
lain?apa bentuk gambaran
diri anda dalam
memandang diri anda?

Ya, yang penting aku merasa senang dan
sehat

5 Apakah anda sering
membandingkan diri
dengan orang lain? Apa
tujuan anda
membandingkan dengan
orang lain?

Dulu iyaa, tapi kalo sekarang udah jarang.
Dulu aku membandingkan diri aku dengan
orang lain dengan tujuan buat motivasi
biar aku bisa merubah pola hidupku yang
lebih sehat

6 Apa bentuk-bentuk body
image pada diri anda?

Positif dan negatif

7 Apa saja faktor intern dan
ekstern yang
mempengaruhi body image
anda?

Kalo dari faktor internal yang pasti dari
diri aku sendiri, aku juga sering nonton
youtube Clarissa Putri. Sedangkan faktor
eksternal dari temen-temen aku yang
support dan ga pernah ngejudge bentuk
fisik aku yang bisa dibilang gendut
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8 Bagaimana anda
mengembangkan body
image anda ketika
dikatakan obesitas?

Kalo aku merasa penampilanku udah rapih
dan wangi, mau orang berkomentar
tentang fisik aku ya aku anggap angin lalu,
toh aku juga udah mencoba buat diet dan
memperbaiki pola hidupku

9 Apa saja dampak sebagai
mahasiswa obesitas dalam
menjaga body image?

Aku lebih banyak berpikir positif aja

Bentuk Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Dengan cara apa saja anda

dapat meyakini bahwa anda
memiliki kepercayaan diri?

Aku lebih menghargai dan mencintai diri
aku dengan segala yang aku punya, contoh
kecilnya aku udah bisa upload tentang diri
aku tanpa harus memikirkan persepsi
orang lain

2 Apa saja bentuk
kepercayaan diri yang
terjadi pada diri anda?

Percaya diri baik lahir maupun batin dan
yakin sama kemampuan yang aku miliki

3 Ketika dalam kondisi
obesitas, apa saja yang
dapat membuat anda
memiliki kepercayaan diri?

Dukungan dan support dari temen-temen
dan lingkungan aku

4 Bagaimana cara anda
mengatasi hal-hal yang
menghambat kepercayaan
diri yang disebabkan karena
obesitas?

Cuek dan tidak mendengarkan komentar
buruk tentang diri aku, jika itu komentar
tentang fisik aku

5 Sebagai mahasiswa yang
obesitas apa saja yang
selama ini dilakukan dalam
menjaga kepercayaan diri?

Dengan cara nerapin pola pikir yang
positif

Dampak dari obesitas terhadap kepercayaan diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda apa saja

dampak yang dapat
dirasakan anda saat
mengalami obesitas?
Bagaimana cara anda untuk
mengatasi masing-masing
dampak tersebut?

Aku sempe menutup diri dan jarang
berinteraksi dengan orang baru, cara aku
ngatasin hal itu alhamdulillah banget aku
sekaranng punya temen-temen yang baik
banget dan selalu support penuh

2 Hal apa saja yang membuat
anda tidak memiliki

Komentar buruk orang tentang tubuh aku
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kepercayaan diri saat
mengalami obesitas?

3 Hal apa yang membuat
anda tetap percaya diri saat
mengalami obesitas?

Faktor internal sii yang bikin aku tetetp
percaya diri walopun aku punya berat
badan yang gendut

4 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa
saja yang anda lakukan
untuk mengembalikan rasa
kepercayaan diri akibat
obesitas?

Dengan nerapin ilmu yang aku dapet
selama menjadi mahasiswa BKI

5 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa
saja yang anda lakukan
dalam menghadapi body
image akibat obesitas?

Mempraktekan ilmu yang aku pelajarin
saat kuliah ditambah juga tips-tips dari
Clarissa Putri (beauty influencer yang
berhasil diet)
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HASIL WAWANCARA SUBJEK 3
NAMA : Sifa
BB sekarang : 83
Latar belakang obesitas : Stress
Kondisi obesitas selama mahasiswa: Tidak Percaya Diri

Konsep Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda, kepercayaan

diri itu apa?
Menurut pendapatku kepercayaan diri
merupakan sebuah penulaian diri sama
lingkungan sekitar

2 Bagaimana cara anda untuk
membentuk kepercayaan
diri?

Faktor internal banget si yang jadiin aku
yakin sama penampilanku

3 Apa saja aspek kepercayaan
diri anda sebagai
mahasiswa yang obesitas?
bagaimana penjelasan anda
pada masing-masing aspek
tersebut?

Realistis sama semua kemampuan yang
adad, dan aku sekarang udah mulai
selflove dengan ikutin make up tutorial di
youtube

4 Apa yang anda lakukan
ketika ada tindakan
seseorang yang merugikan
sehingga membuat anda
tidak percaya diri?

Dulu aku pemikir keras sering banget
overthingking sama oendapat orang, kalo
buat sekarang aku asih belum bisa
ngatasin masalah itu Cuma sekarang jauh
lebih jarang aja sih ga kaya dulu semuanya
aku pikirin

5 Apa yang anda lakukan
apabila ada seseorang
mengomentari fisik orang
lain dengan bahan ejekan
yang membuat anda tidak
percaya diri?

Kadang ikut kepikiran, ko orang jahat
banget ya padahal kita sebagai orang
obesitas bangun kepercayaan diri aja
lumayan susah

6 Apakah anda merasa
percaya diri dengan bentuk
tubuh atau fisik yang anda
miliki sekarang? Apa
buktinya?

Jujur sekarang udah jauh lebih bersyukur
sama penampilanku yang sekarang, aku
udah rajin olahraga dan atur pola makan

7 Faktor ekstern dan intern
apa saja yang
mempengaruhi kepercayaan
diri anda?

Mungkin dari pertemana dan keluarga
yang selalu sayang ke aku dengan semua
kekurangan yang aku punya, kalo faktor
intrn yang berpengaruh tuh aku sekarang
lebih ke fokus sama diri sendiri, aku rajin
banget dengerin affirmasi positif dari baca
buku, dengerin podcast dll itu ngaruh
banget sama perkembangan pola pikir aku
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8 Bagaimana cara anda
mengatasi hal-hal yang
menghambat percaya diri?

Fokus buat buktiin sama diri sendiri aja
kalo aku bisa jauh lebih baik dari aku yang
dulu

Konsep Body Image

No Pertanyaan
1 Menurut anda, apa itu body

image?
Body image menurutku penilaian terhadap
tubuh dan pandangan orang lain menurut
kita

2 Apa saja aspek body image
anda sebagai mahasiswa
yang obesitas? bagaimana
penjelasan anda pada
masing-masing aspek
tersebut?

Menurutku kepuasan kita sama bagian
tubuh dan penampilan

3 Apakah anda merasa
bangga dengan penampilan
dan mempunyai rasa
percaya diri terhadap tubuh
anda? Apa saja yang anda
banggakan?

Aku merasa bangga, tapi ada juga fase
dimana aku ngerasa insecure parah dan
mengurung diri dikamar. Salah satu hal
yang aku banggakan aku mempunyai
postur tubuh yang tinggi besar jadi tidak
terlihat bogel

4 Apakah anda menerima dan
merasa baik tetang tubuh
dan penampilan yang anda
miliki sekarang, bahkan jika
itu tidak sesuai dengan
pandangan dari orang
lain?apa bentuk gambaran
diri anda dalam
memandang diri anda?

Aku yang sekarang jadi lebih bangett
bersyukur dibandingkan yang dulu atau
kemarin, soalnya aku udah nerapin pola
hidup yang lebih sehat dan menjauhi
lingkungan toxic. Kalo sekarang aku
ngerasa diri aku jauh lebih cantik, sehat
dan yang lebih penting aku jauh lebih
bahagia

5 Apakah anda sering
membandingkan diri
dengan orang lain? Apa
tujuan anda
membandingkan dengan
orang lain?

Sering, karena itu buat motivasi aja si bagi
aku

6 Apa bentuk-bentuk body
image pada diri anda?

Lahir dan batin

7 Apa saja faktor intern dan
ekstern yang mempengaruhi
body image anda?

Faktor intern dari diri aku sendiri, soalnya
aku punya tekat kuat dan target buat bikin
body goals sebelum aku wisuda. Kalo dari
faktor eksternal yang pasti dari lingkungan
pertemananku
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8 Bagaimana anda
mengembangkan body
image anda ketika
dikatakan obesitas?

Postur tubuh aku kan tinggi dibanding
temen-temenku yang lain, jadi kalo aku
dibilang gendut aku ikut balas pertkaan
mereka yang sarkas, soalnya aku ngga
suka ditindas

9 Apa saja dampak sebagai
mahasiswa obesitas dalam
menjaga body image?

Yang pasti ada suka dan duka ya dalam
menjaga body image

Bentuk Kepercayaan Diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Dengan cara apa saja anda

dapat meyakini bahwa anda
memiliki kepercayaan diri?

Aku sayang sana diri aku sendiri jadi ya
kepercayaan diri itu tumbuh seiring
berjalanya waktu dan terus berkembang
sih

2 Apa saja bentuk
kepercayaan diri yang
terjadi pada diri anda?

Bentuknya lahir dan batin sih

3 Ketika dalam kondisi
obesitas, apa saja yang
dapat membuat anda
memiliki kepercayaan diri?

Aku cuek aja dan lebih suka dengerin
segala sesuatu yang berdampak positif
sama diri aku sendiri

4 Bagaimana cara anda
mengatasi hal-hal yang
menghambat kepercayaan
diri yang disebabkan karena
obesitas?

Aku punya selflove yang tinggi jadi aku ga
mikirin pendapat negatif orang kalo
sekarang dulumah overthingking parah

5 Sebagai mahasiswa yang
obesitas apa saja yang
selama ini dilakukan dalam
menjaga kepercayaan diri?

Selalu selflove udah lebih dari cukup,
apalagi sebagai mahasiswa pasti kita jauh
lebih open minded

Dampak dari obesitas terhadap kepercayaan diri

No Pertanyaan Jawaban
1 Menurut anda apa saja

dampak yang dapat
dirasakan anda saat
mengalami obesitas?
Bagaimana cara anda untuk
mengatasi masing-masing
dampak tersebut?

Aku stress nangis dan kaya omongan-
omongan negatif orang tuh terngiang
ngiang dikepalaku

2 Hal apa saja yang membuat
anda tidak memiliki
kepercayaan diri saat
mengalami obesitas?

Komentar buruk orang
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3 Hal apa yang membuat
anda tetap percaya diri saat
mengalami obesitas?

Faktor internal banget, aku selflove-nya
sekarang tinggi jadi keep enjoy life

4 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa
saja yang anda lakukan
untuk mengembalikan rasa
kepercayaan diri akibat
obesitas?

Jadi mahasiswa bener-bener merubah pola
pikir, cara menyikapi segala sesuatu. Aku
balik lahi selalu selflove aja

5 Menurut anda sebagai
mahasiswa BKI, hal apa
saja yang anda lakukan
dalam menghadapi body
image akibat obesitas?

Mempraktekan ilmu yang aku pelajarin
saat kuliah & alway selflove lebih dari
cukup
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LAMPIRAN 2

FOTO DOKUMENTASI PENLITIAN

Gambar 1. Observasi penelitian dengan subjek Seli

Gambar 2. Observasi penelitian dengan subjek Sara
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Gambar 3. Observasi penelitian dengan subjek Sifai
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